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Yang bertanda-tangan di bawabh ini, saya:

Nama . Dandalia Cahyaning Ratri, S.Si.

NDH . 06

NIP :198610302022032001

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

Instansi . Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan

Pemerintah Kota Bontang

Dengan ini saya menyatakan bahwa seluruh tulisan/naskah di dalam Laporan Hasil
Implementasi Aktualisasi berjudul “Standarisasi Penamaan dan Penyimpanan Data Spasial
Berbasis KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia) di Lingkungan Bapelitbang Kota Bontang
(TANDA MATA SIAGI)” adalah benar-benar hasil karya saya sendiri.

Apabila di kemudian hari ternyata tulisan/naskah saya terbukti tidak sesuai dengan
pernyataan ini, maka saya siap menerima segala konsekuensi sesuai peraturan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Samarinda, 19 Juli 2022

Yang Menyatakan,
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Dandalia Cahyaning Ratri, S.Si.
NIP. 198610302022032001
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LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN IMPLEMENTASI AKTUALISASI

Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa Laporan Implementasi Aktualisasi
Pelatihan Dasar Calon PNS Angkatan XXI Tahun 2022:

Nama : Dandalia Cahyaning Ratri, S.Si.

NDH : 06

NIP :198610302022032001

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

Instansi . Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan

Pemerintah Kota Bontang

Judul Rancangan : “Standarisasi Penamaan dan Penyimpanan Data Spasial Berbasis
KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah Kota
Bontang (TANDA MATA SIAGI)”

Dinyatakan untuk diajukan dalam Seminar Implementasi Aktualisasi pada

hari Selasa, tanggal 19 Juli 2022 secara langsung di LAN Samarinda.

Mentor, Coach,

’&\/\ W . —

Noni Agetha, S.T Iltcianday, S.H., M.H.
NIP. 198107072010012010 NIP. 19860309201811001
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Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa Laporan Implementasi Aktualisasi
Pelatihan Dasar Calon PNS Angkatan XXI Tahun 2022:

Nama . Dandalia Cahyaning Ratri, S.Si.

NDH . 06

NIP :198610302022032001

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan

Instansi . Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan
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Judul Rancangan : “Standarisasi Penamaan dan Penyimpanan Data Spasial Berbasis
KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah Kota
Bontang (TANDA MATA SIAGI)”

Dinyatakan dalam Seminar Implementasi Aktualisasi pada hari Selasa,

tanggal 19 Juli 2022 secara langsung di LAN Samarinda.

Mentor, Penguji, Coach,

Noni Agetha, S.T Rokip Purnomo, S.E. Itcianday, S.H., M.H.
NIP. 198107072010012010 NIP. 197404302008041001 NIP. 19860309201811001
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Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT sehingga
Implementasi Aktualisasi berjudul "Standarisasi Penamaan dan Penyimpanan Data
Spasial Berbasis KUGI (Kataleg Unsur Geografi Indenesia) di Lingkungan Dapelitbang
Kota Bentang" atau lebih dikenal sebagai "Tanda Mata Siagi" dapat terselesaikan
dengan baik dan tepat pada waktunya.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah banyak
meluangkan waktu dan tenaga serta memberikan dukungan moral maupun materiil
sejak proses penyusunan rancangan aktualisasi hingga penyelesaion implementasi
aktualisasi, yaitu:

1.Kedua orangtua dan saudara-saudara penulis;
2.Dr. Muhammad Aswad, M.5i. selaku Kepala Puslatbang KDOD LAN;
3.Bapak Rokip Purnomo, 5.E. selaku Penguji pada seminar rancangan aktualisasi;
4.1bu Lina Maulana, 5.50s., M.PP. selaku Coach selama masa penyusunan rancangan
aktualisasi;
5.Bapak Itcianday, 5.H., M.H. selaku Coach selama masa implementasi aktualisasi;
&.Bapak Ir. Amiruddin, M.P. selaku Kepala Bapelitbang Kota Bontang;
7.Bapak M. Taupan Kurnia 5, 5.5i. selaku Sekretaris Bapelitbang Kota Bontang;
B.lbu Noni Agetha, 5T selaku Kepala Bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayah
Bapelitbang Kota Bontang sekaligus mentor aktualisasi dan atasan penulis;
9.Bapak Fakhrie Wahyudin, 5.5i. selaku koordinator sub-bidang Tata Ruang dan
Pertanahan;
10.Bapak Muji Esti Wahyudi, 5.T. selaku koerdinator sub-bidang Lingkungan Hidup
dan Sumber Daya Alam;
11.Rekan-rekan sejawat di lingkungan Bapelitbang Kota Bontang;
12.Kelompok IV Angkatan XXI| Latsar CPNS Tahun 2022; serta
13.Semua pihak yang telah membantu dalam proses implementasi aktualisasi,
namun tidak dapat penulis rinci satu-persatu.

Penulis menyadari bahwa laporan implementasi aktualisasi ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca dalam rangka
penyempurnaan laporan ini.

Samarinda, Juli 2022

Penulis
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1.1. Profil Instans

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN), setiap daerah diamanatkan untuk menyusun rencana
pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap
terhadap perubahan. Dalam Pasal 2 Ayat 2, Perencanaan Pembangunan Daerah
menghasilkan: (a) Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah; (b) Rencana
Pembangunan Jangka M enengah Daerah; dan (¢) Rencana Pembangunan Tahunan.

Peran |lembaga Penelitian dan Pengembangan (Litbang) sebagai badan daerah untuk
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang meliputi perencanaan,
keuangan, kepegawaian dan pendidikan, serta pelatihan, penelitian, dan pengembangan
terangkum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, Badan Perencanaan, Penelitian, dan
Pengembangan Pemerintah K ota Bontang ditetapkan sebagal Perangkat Daerah Tipe B
yang melaksanakan fungsi penunjang penelitian dan pengembangan.

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 40 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata K erja Badan Perencanaan, Penelitian,
dan Pengembangan K ota Bontang, Bapelitbang mempunyai tugas membantu Walikota
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang perencanaan, penelitian,
dan pengembangan yang menjadi kewenangan daerah.

Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota Bontang
menyelenggarakan fungsi sebagai: (1) penyusun kebijakan teknis bidang perencanaan,
penelitian, dan pengembangan; (2) pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang
perencanaan, penelitian, dan pengembangan; (3) pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang perencanaan, penelitian, dan
pengembangan; (4) pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
pemerintahan daerah bidang perencanaan, penelitian, dan pengembangan; serta (5)
pelaksanaan fungs lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan

fungsinya



Vis dan Mis di Unit Kerja Bapelitbang Kota Bontang mengikuti Visi dan Misi
Pemerintah Kota Bontang Periode Tahun 2021 — 2024, yaitu:
Vis : KotaBontang yang Lebih Hebat dan Bermartabat
Misi : 1. Kota Bontang yang Harmoni melalui Pemantapan Sinergi & Kolaborasi
Pemerintah, Masyarakat, dan Dunia Usaha Dalam Pembangunan;

2. Kota Bontang yang Berkelanjutan yang Layak Huni, Cerdas, dan
Berwawasan Lingkungan Melalui Pemantapan Ekonomi, Sosial Budaya &
Infrastruktur Serta Pelestarian Lingkungan Hidup;

3. Kota Bontang yang Berdaya Saing & Sejahtera Melalui Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia.

Berikut ini Struktur Organisasi Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan
Kota Bontang.
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Gambar 1.1. Sruktur Organisasi Bapelitbang Kota Bontang




1.2. Profil Jabatan

Jabatan Analis Survel, Pengukuran, dan Pemetaan adalah Jabatan Pelaksana di
Instansi Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota
Bontang. Jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan berada di bawah Sub
Bidang Tata Ruang dan Pertanahan (TRP) di Bidang Prasarana dan Pengembangan
Wilayah (PPW). Sgalan dengan kedudukannya secara struktural, jabatan Analis
Survei, Pengukuran, dan Pemetaan memiliki 13 uraian tugas yang saling berkaitan dan
membentuk kesatuan proses kerja.

Uraian tugas jabatan Analis Survel, Pengukuran, dan Pemetaan, antara lain: (1)
menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan
pemetaan; (2) menyusun bahan rencana dan jadwa pengukuran; (3) melaksanakan
pengukuran lapangan; (4) melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran; (5)
melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan; (6) melaksanakan pengumpulan
data spasial, data tekstual, dan data pendukung survei pemetaan tematik; (7)
melaksanakan survei data objek pembanding; (8) melaksanakan pemetaan tematik
lainnya sesuai dengan kebutuhan; (9) menyajikan informasi spasial; (10) melaksanakan
pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada peta dasar; (11)
menyusun telaahan data; (12) menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di
bidang survei, pengukuran, dan pemetaan; serta (13) menyusun konsep naskah

kedinasan di bidang survei, pengukuran, dan pemetaan.







2.1.

2.2.

Sikap Perilaku Bela Negara

Menurut Jurnal Konsep Bela Negara dalam Perspektif Ketahanan Nasional oleh
Kris Wijoyo Soepandji dan Muhammad Farid (2018), ketahanan nasional sangat erat
kaitannya dengan Geopolitik.

Menurut Dr. Baso Madiong, S.H., M.H. dalam buku Pendidikan Kewarganegaraan:
Civic Education, Geopolitik berasal dari kata Geo yang berarti bumi dan kata politik
yang berasal dari Bahasa Y unani politea. Poli berarti kesatuan orang-orang yang berdiri
sendiri sementara teia berarti urusan. Geopolitik bisa disebut pula dengan wawasan
Nusantara.

Dalam sidang pertama BPUPK pada tanggal 1 Juni 1945 yang membahas tentang
dasar negara Indonesia, Ir. Soekarno menyampaikan pidato bahwa Indonesia akan
berwujud sebagai national e staat atau negara kebangsaan dimana |ndonesiamerupakan
suatu kebangsaan utuh yang terdiri dari rakyat berbagai suku, agama, dan golongan di
pulau-pulau yang terletak di antara dua benua (Asia dan Australia) serta dua samudera
(Hindia dan Pasifik).

Dari penjabaran di atas, dapat dismpulkan pentingnya mendefinisikan wilayah
kedaulatan Negara Republik Indonesia dimana bangsa Indonesia tinggal sebagai salah
satu bentuk aksi bela negara.

Bila dihubungkan dengan jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan
Pemetaan, maka aksi bela negaraterkait geopolitik yang bisa saya lakukan:

v Menyediakan data-data survei, pengukuran, dan pemetaan yang mendukung
perencanaan tata ruang maupun program-program pemerintah lainnya berbasis
spasia (keruangan) di Kota Bontang; dan

v' Berperan aktif dalam proses mediasi pihak-pihak yang bersengketa dikarenakan
perubahan rencana tata ruang maupun peruntukan lahan di atas |ahan yang mereka

kuasai.

Nilai-Nilai Dasar PNS

Berdasarkan Prioritas Kerja Negara Kesatuan Republik Indonesia Periode Tahun
2019 — 2024, terdapat 2 (dua) program terkait upaya terwujudnya Birokrasi Berkelas
Dunia Tahun 2024, yaitu melaui: (1) Pembangunan SDM (Sumber Daya Manusia)




yang pekerjakeras, dinamis, terampil, dan menguasai IPTEK serta mengundang talenta
global; dan (2) Penyederhanaan Birokrasi menjadi 2 level eselon dan peralihan jabatan

struktural menjadi jabatan fungsional.

Sebaga upaya pembangunan SDM dan penyederhanaan birokrasi, maka terdapat

perubahan nilai-nilai dasar PNS, dari semula ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) menjadi BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif).

Bila dikaitkan dengan fungs jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan

Pemetaan maka nilai-nilai dasar BerAKHLAK dapat diterapkan melalui:

Berorientas Pelayanan: menyediakan data-data spasial yang dibutuhkan oleh
instansi Pemerintah, masyarakat, perusahaan, maupun stakeholder lainnya untuk
kepentingan umum;

Akuntabel: memasukkan informasi-informasi atribut dengan sebenar-benarnya ke
dalam data-data spasial berdasarkan hasil survei, pengukuran, dan pemetaan;
Kompeten: melakukan analisis, telaah, dan evaluas terhadap suatu masalah
berdasarkan kompetensi di bidang survel, pengukuran, dan pemetaan;

Harmonis: menjaga sinergitas di antara rekan-rekan sejawat yang memiliki fungsi
dan tanggung jawab jabatan terkait pengel olaan geospasial;

L oyal: menjaga kerahasiaan data-data spasial yang bersifat strategis dalam rangka
mendukung program unit-unit kerjalain di Lingkungan Pemerintah K ota Bontang;
Adaptif: mencoba inovasi-inovas baru dalam melaksanakan kegiatan survei,
pengukuran, dan pemetaan sehingga bisamemperoleh hasil Iebih murah, cepat, dan
akurat;

Kolaboratif: menjaga komunikasi dan menjalin kerjasama dengan unit-unit kerja
lain di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang yang terkait dengan pelengkapan
data-data spasial untuk perencanaan kota strategis, program-program prioritas unit-

unit kerja, dan rencana aksi penanggulangan bencana.

2.3. Kedudukan dan Peran PNS M enuju Smart Governance

Menurut Jurnal Peningkatan Layanan Publik Melalui Smart Governance dan Smart

Mobility oleh Enceng dan Anto Hidayat (2016), Smart Governance merupakan salah
satu dari enam dimensi yang membentuk Smart City. Smart Governance (Tata Kelola




Pemerintahan Pintar) dapat tercapai melalui pelayanan publik berbasis penggunaan

teknologi informasi dalam pemerintahan (e-gover nment).

Di dalam jurnal yang sama, penulis mengutip pendapat Bowman (2010) mengenai
3 (tiga) kompetens profesionalisme pelayanan publik, yaitu: kompetensi teknis,
kompetensi etika, dan kompetensi leader ship.

Bila dihubungkan dengan kedudukan dan peran saya sebagai PNS Jabatan
Pelaksana Analis Survel, Pengukuran, dan Pemetaan, maka kontribusi yang bisa saya
berikan untuk mendukung terwujudnya Smart Governance di Lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang:

a. Kompetens teknis: melaksanakan fungsi survei, pengukuran, dan pemetaan untuk
kepentingan Pengel olaan Simpul Jaringan Geospasial di Kota Bontang, memediasi
permasalahan lahan terkait tata ruang, hingga koordinasi rencana-rencana aksi
penanggulangan bencana yang dapat ditampilkan secara digital;

b. Kompetensi etika: menyediakan data-data hasil survei, pengukuran, dan pemetaan
yang lengkap, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara kelembagaan
dengan memperhatikan pembatasan aksesibilitas pada data-data spasial di website
Peta Kita dan Geoportal Kota Bontang berdasarkan tingkat kerahasiaan data;

c. Kompetens Leadership: memberikan contoh penerapan fungsi survei, pengukuran,
dan pemetaan yang baik di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang, mulai dari
kegiatan perencanaan survel dan pengukuran, pelaksanaan survei dan pengukuran,
pel aksanaan pemetaan berdasarkan hasil survei dan pengukuran, penyimpanan data
pemetaan yang terintegrasi, sampal dengan pelaporan telaah, evaluasi, dan naskah

kedinasan terkait hasil survel, pengukuran, dan pemetaan.







3.1. Latar Belakang Aktualisasi

Berdasarkan hasil pengamatan saya sgak menjadi CPNS di kantor Bapelitbang
Kota Bontang tertanggal 1 Maret Tahun 2022, saya menemukan beberapa isu terkait
dengan fungs dan tugas jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan
Pemetaan. Tigaisu utamaini terkait dengan uraian tugas (4), (5), dan (9).

Dalam uraian tugas (4), yaitu: melakukan kontrol kualitas terhadap hasil
pengukuran, saya menemukan bahwa kegiatan pemotretan udara dengan pesawat tanpa
awak (Unmanned Aerial vehicle/lUAV) atau lebih dikenal dengan drone terkadang
mengalami kegagalan karena kegjadian hilang sinyal. Kehilangan sinyal antara remote
control dengan drone biasanya diakibatkan oleh tutupan vegetasi yang rapat atau area
pemotretan berada di lembah/cekungan yang jauh lebih rendah daripada posisi pilot
pengendali drone. Dikarenakan GPS (Global Positioning System) tertanam padaremote
control, ketika drone kehilangan sinyal dari remote control akan berdampak pada foto
hasil pemotretan yang tidak memiliki informasi posisi horizontal (lintang dan bujur)
dan posisi vertikal (ketinggian) di muka bumi. Kehilangan informasi posisi horizontal
dan vertikal ini akan mengakibatkan foto-foto tersebut tidak bisaturut diproses menjadi
kesatuan (mosaic) tampilan muka bumi secara 2 dimens (tampilan mendatar) dan
model 3 dimensi (Digital Terrain Model/DTM).

Permasalahan drone yang kehilangan sinyal ini saya temui ketika melakukan
pemotretan persil bangunan masyarakat yang menduduki area lahan eks HPT (Hutan
Produks Terbatas) PT PKT di Kota Bontang. Dari 20 lembar foto yang direncanakan
dalam jalur terbang, 3 foto di antaranya kehilangan informasi posisi. Dampak dari
kehilangan informasi posisi pada ketiga foto ini adalah pilot pengendali drone harus
berpindah ke tempat yang lebih tinggi dan terbuka (kerapatan vegetasi relatif rendah)
kemudian melakukan pemotretan ulang pada area di ketiga foto tersebut.

Daam uraian tugas (5), yaitu: melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan,
saya menemukan bahwa data-data spasial yang dikelola oleh Bapelitbang belum diberi
nama dan disimpan sesuai dengan standar yang berlaku di lingkungan Pemerintahan
Republik Indonesia, dalam hal ini standar KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia).
Hal ini menjadi isu karena Pemerintah Indonesia telah mencanangkan program Satu
Data Indonesia melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 39 Tahun 2019 Tentang
Satu Data Indonesia Pasal 3 dimana “Satu Data Indonesia harus dilakukan berdasarkan



prinsip sebagai berikut: (a) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memenuhi
Standar Data; (b) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memiliki Metadata;
(c) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memenuhi kaidah Interoperabilitas
Data; dan (d) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus menggunakan Kode
Referensi dan/atau Data Induk.”

Dampak dari penamaan dan penyimpanan data spasial yang belum terstandarisasi
adalah sistem penyimpanan data tidak terstruktur dengan baik sehingga menyulitkan
Pengelola Geospasial untuk menemukan kembali dataspasial yang pernah dibuat, tidak
ada proses kontrol data-data spasial yang telah dan belum dimiliki oleh instansi untuk
pemenuhan kewgjiban satu data Indonesia, tidak ada kegiatan pelengkapan informasi
atribut dalam data spasial yang krusial untuk proses analisis lebih lanjut, serta risiko
kehilangan informasi mengenal sumber data spasial, waktu pemetaan, dan tujuan
pemetaan karena ketiadaan M etadata (data tentang data).

Dalam uraian tugas (9), yaitu: menyajikan informasi spasial, saya menemukan
bahwa tampilan website Geoportal Kota Bontang belum berjalan dengan optimal. Hal
ini terlihat dari ketidakkonsi sten bahasa (campuran antara Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris) pada pilihan kategori di dalam Metadata. Keyword (kata kunci) yang dipasang
pada tiap layer data pun belum terstandarisasi dimana beberapa kata tidak memakai
istilah umum dalam pemetaan dan/atau terlalu panjang.

Dampak bilaisuini tidak segera ditindaklanjuti adalah metadata yang tercantum di
website Geoportal Kota Bontang akan memiliki istilah yang agak berbeda dengan
standar KUGI. Selain itu, pengunjung website Geoportal Kota Bontang akan kesulitan
menemukan data yang diperlukan apabila mencarinya hanya berdasarkan keyword di
kolom search. Pada akhirnya, pengunjung harus mencari daftar keyword secara manual
di sebelah kiri layar data atau memeriksa satu-persatu layer-layer yang tersedia untuk
menemukan data spasial yang diperlukan.

Berdasarkan hasil penapisan isu dengan metode USG, coreisu yang terpilih dari 3
(tiga) isu tersebut di atas adalah isu kedua, yaitu: penamaan dan sistem penyimpanan
data spasial belum sesual dengan standar yang berlaku. Penentuan rentang nilai, total
nilai, dan pemberian peringkat hingga diperoleh core isu akan dijabarkan lebih detail
padaBab IV Sub Bab 4.1. Penetapan Core Isu.

Untuk menyelesaikan core isu Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial
Belum Sesuai Standar yang Berlaku, saya akan melaksanakan aktualisasi “Standarisasi

Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Berbasis KUGI (Katalog Unsur



3.2.

Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan

Pemerintah Kota Bontang™.

Penyelesaian core isu di Unit Kerja Bapelitbang Kota Bontang akan membantu

kedudukan dan peran PNS dalam mewujudkan good governance yang terkait dengan:

1

Smart ASN yang ditunjukkan dengan kompetensi literasi digital menurut Japelidi,
yaitu: kompetensi akses, paham, seleksi, distribusi, produksi, analisis, verifikasi,
evaluas, partisipasi, dan kolaborasi;

Manajemen ASN yang ditunjukkan dari pemberian informasi secara benar dan tidak
menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan
kedinasan;

Whole of Government (WoG) yang ditunjukkan dari proses kolaborasi, koordinasi,
dan sinergitas serta pendekatan interagency atau pengintegrasian upaya-upaya
lembaga pemerintahan untuk mencapai tujuan bersama; serta

Pelayanan Publik yang ditunjukkan dengan pemenuhan informasi tentang prosedur
pelayanan, persyaratan pelayanan, kejelasan petugas pelayanan, kedisiplinan
petugas pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas
pelayanan, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, kepastian jadwal

pelayanan, dan keamanan pelayanan.

Penjabaran lebih detail mengenai kedudukan dan peran PNS dalam setiap tahapan
kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada Tabel 4.1. Matriks Rancangan Aktualisasi.

Agar lebih mudah diingat dan diucapkan, saya memberi singkatan aktualisasi ini

dengan namaTanda M ata Siagi. Kata “Tanda” diambil dari kata “Standarisasi”, suku

kata “Ma” diambil dari kata-kata “Penamaan dan Penyimpanan”, suku kata “Ta”

diambil dari kata “Data”, suku kata “Sia” berasal dari kata “Spasial”, dan suku kata Gi
berasal dari kata “KUGI ™.

Tujuan Aktualisas

Tujuan umum dari aktualisass Tanda Mata Siagi adalah Penulis mampu

mengimplementasikan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,



3.3.

3.4.

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam melakukan
setiap tahapan kegiatan aktualisasi.

Tujuan khusus aktualisasi Tanda Mata Siagi adalah untuk memenuhi kewajiban
sebagal Pengelola Simpul Jaringan Geospasial di Kota Bontang untuk mendukung
Program Pemerintah Satu Data Indonesia dengan standar-standar yang telah ditentukan

dari aturan perundang-undangan dan 1SO.
Manfaat Aktualisasi

Manfaat umum dari aktualisasi adalah setiap tahapan kegiatan aktualisasi Tanda
Mata Siagi menghasilkan output (hasil) yang baik dan sesuai dengan standar yang
berlaku karena menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK.

Manfaat khusus dari aktualisasi adalah Bapelitbang K ota Bontang memiliki payung
hukum (berupa SOP) serta petunjuk pelaksanaan (berupa infografis dan video proses)
Tanda Mata Siagi sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Ruang Lingkup Aktualisas

Aktualisass Tanda Mata Siagi akan saya terapkan di Lingkungan Badan
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) K ota Bontang selamamasa
habituasi 30 hari kerja dan 5 hari di luar jam kerja, mulai tanggal 8 Juni Tahun 2022
sampai dengan tanggal 12 Juli Tahun 2022.

Pemilihan unit kerja Bapelitbang didasari oleh kedudukannya sebagai Pengelola
Simpul Jaringan Geospasia di Kota Bontang yang bertanggung jawab kepada Dewan
Pengarah Satu Data Indonesia dalam rangka mensukseskan program Satu Data

Indonesia






4.1.

Penetapan Core | su

Untuk memilih 1 (satu) isu utama (core issue) dari 3 (tiga) isu yang sayatemui di

Bapelitbang Kota, saya memilih analisis penapisan isu dengan metode USG (Urgency,

Seriousness, and Growth). Sesuai dengan namanya, metode USG mendasarkan

pemilihan isu utama berdasarkan: (1) Urgency atau seberapa mendesak isu itu harus
dibahas; (2) Seriousness atau seberapa serius isu itu harus dibahas; serta (3) Growth

atau seberapabesar kemungkinan isu itu akan berkembang. Untuk setiap variabel, skala

USG dibuat dengan skala Likert dimana terdapat rentang angka 1 sampai dengan 5.

Angkal berarti sangat tidak penting. Angka 2 berarti tidak penting. Angka 3 berarti

netral. Angka 4 berarti penting. Dan angka 5 berarti sangat penting.

Berikut ini tabel hasil penilaian dengan metode USG beserta uraian dampak bila
isu-isu tersebut tidak ditindaklanjuti.

Isu-Isu di Dampak Bila Isu Tidak Varfal?el Total .
No . . . . Penilaian . Peringkat
Unit Kerja Ditindaklanjuti 0 S Nilai
1 | Pemotretan Foto-foto hasil pemotretan 4 4 11 Il
Udara ketika terjadi kehilangan sinyal
Dengan akan kehilangan informasi
Drone posisi horizontal (lintang dan
Terkadang bujur) dan posisi vertikal
Gagal Karena (ketinggian) di muka bumi
Al B el Foto-foto udara yang tidak
memiliki informasi posisi
horizontal dan posisi vertikal
tidak bisa diproses menjadi
satu kesatuan (mosaic)
tampilan muka bumi secara 2
dimensi (tampilan mendatar)
dan model 3 dimensi (Digital
Terrain Model/DTM)
Pilot pengendali drone harus
berpindah ke tempat yang
lebih tinggi dan terbuka
(kerapatan vegetasi lebih
rendah) dan melakukan
pemotretan ulang pada area-
area yang kehilangan sinyal
2 | Penamaan Sistem penyimpanan data 5 4 14 I
dan Sistem spasial tidak terstruktur
Penyimpanan dengan baik




Data Spasial | b Pengguna kesulitan untuk

Belum Sesuai menemukan kembali data
Dengan spasial yang pernah dibuat
Standaryang | ¢ Tidak ada proses kontrol data-
Berlaku data yang telah dan belum

dimiliki oleh instansi untuk
pemenuhan kewajiban Satu
Data Indonesia

d Tidak ada kegiatan
pelengkapan informasi atribut
dalam data spasial yang krusial
untuk proses analisis lebih
lanjut

e Risiko kehilangan informasi
mengenai sumber data spasial,
waktu pemetaan, dan tujuan
pemetaan karena ketiadaan
metadata (data tentang data)

Tampilan a Metadata yang tercantum di 3 3 3 9 1
Website website Geoportal Kota

Geoportal Bontang memiliki istilah yang

Kota Bontang agak berbeda dengan standar

Belum KUGI

Optimal b Pengunjung website Geoportal

Kota Bontang akan kesulitan
menemukan data yang
diperlukan apabila mencarinya
hanya berdasarkan keyword di
kolom search

¢ Pengunjung website Geoportal
Kota Bontang harus mencari
keyword secara manual di
sebelah kiri layar data

d Pengunjung website Geoportal
Kota Bontang memeriksa satu-
persatu layer-layer yang
tersedia untuk menemukan
data spasial yang diperlukan

Tabel 4.1. Tabel Hasil Penapisan Isu dengan Metode USG

Dari Tabd 4.1. tersebut di atas, terlihat bahwa

1. Isu 1: Pemotretan Udara dengan Drone terkadang gagal karena hilang sinyal
memperoleh total poin 11, dimana: (1) tingkat urgency bernilai 4 atau penting; (2)
tingkat seriousness bernilai 4 atau penting; dan (3) tingkat growth bernilai 3 atau
netral. Nilai-nilai tersebut saya tentukan dengan asumsi bahwa permasalahan ini




memang cukup mendesak untuk dibahas karena persentase kegagalan pemotretan
relatif besar (£15%), cukup serius untuk dibahas karena ketiadaan informasi posisi
dalam foto akan memustahilkan upaya analisis statistik Iebih lanjut menggunakan
komputer, namun pertumbuhan data tidak cukup besar karena kegiatan pemotretan
udara bersifat insidentil (sewaktu-waktu).

Kegiatan pemotretan udara dengan drone di Bapelitbang Kota Bontang
umumnya dilakukan untuk kepentingan pengawasan atau project tertentu, misal:
perhitungan luas genangan banjir aktual pada saat kejadian banjir atau perhitungan
jumlah dan luas bangunan masyarakat yang menguasai lahan milik PT PKT.
Sementara untuk database foto udara seluruh wilayah Kota Bontang, saya bisa
memperolehnya dari mengunduh data Google Earth atau melihatnya melaui
tampilan peta dasar website Peta Kita Kota Bontang yang bekerja sama dengan
ESRI Indonesia. Karena pemotretan udara dengan drone yang bersifat insidentil
dan terbatas padatitik-titik tertentu, perkembangan datarelatif kecil sehinggamasih
bisadiantisipasi dengan pemotretan ulang padatitik-titik yang kehilangan informasi
posisi horizontal dan posisi vertikal.

. Isu 2: Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai Dengan
dengan Standar yang Berlaku memperoleh total poin 14, dimana: (1) tingkat
urgency bernilai 5 atau sangat penting; (2) tingkat seriousness bernilai 4 atau
penting, dan (3) tingkat growth bernilai 5 atau sangat penting. Nilai-nilai tersebut
saya tentukan berdasarkan asumsi bahwa permasalahan ini sangat mendesak untuk
dibahas karena terkait dengan pemenuhan kewajiban penyetoran data geospasial
untuk mensukseskan program Satu Data Indonesia, cukup serius untuk dibahas
karena belum ada proses kontrol data-data spasial yang telah dan belum dimiliki
oleh Bapelitbang, tidak ada proses pelengkapan informasi atribut untuk proses
analisislebih lanjut, dan adarisiko kehilangan informasi sumber data spasial, waktu
pemetaan, dan tujuan pemetaan karena belum tertulis dalam bentuk metadata (data
tentang data), serta pertumbuhan data-data spasial yang termasuk standar KUGI
maupun di luar standar KUGI diprediksi akan sangat besar di masa depan.

. Isu 3: Tampilan Website Geoportal K ota Bontang Belum Optimal memperoleh
total poin 9, dimana: (1) tingkat urgency bernila 3 atau netral; (2) tingkat
seriousness bernilai 3 atau netral; dan (3) tingkat growth bernilai 3 atau netral.




4.2.

Nilai-nilai tersebut sayatentukan dengan asumsi bahwa permasalahan ini belum
cukup mendesak untuk dibahas karena walaupun istilah yang digunakan berbeda,
esens dari kategori dalam metadata di website Geoportal Kota Bontang masih
sgjalan dengan standar KUGI, belum cukup serius untuk dibahas karena jumlah
layer yang ada masih memungkinkan untuk dicari secara manual, dan tingkat
perkembangan data spasial yang termasuk dalam standar KUGI diprediksi belum

terlalu besar di masa depan.

Dari penapisan isu dengan metode USG tersebut di atas, Isu 2: Penamaan dan
Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai dengan Standar yang Berlaku
terlihat memiliki total nilai paling besar, yaitu sebesar 14. Dengan demikian, isu inilah
yang ter pilih menjadi coreisu yang akan saya aktualisasikan dalam masa habituasi di

Bapelitbang Kota Bontang.

Gagasan Pemecahan Corelsu

Dalam rangka memecahkan isu Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial
Belum Sesuai Dengan Standar yang Berlaku, saya merencanakan kegiatan aktualisasi
dengan judul “Standarisasi Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial
Berbasis KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah Kota Bontang” atau
disingkat dengan nama Tanda Mata Siagi.

Dari kegiatan aktualisasi Tanda Mata Siagi ini, akan dihasilkan 6 (enam) gagasan
pemecahan coreisu, yaitu:

1. Membuat SOP Tanda Mata Siagi sebagai payung hukum untuk melaksanakan
aktualisas di Bapelitbang Kota Bontang sekaligus untuk menjamin keberlanjutan
kegiatan ini pasca masa habituasi;

2. Membuat Metadata Tanda M ata Siagi sebagai informasi historis data-data spasial
terkait tahun pembuatan data, identitas pembuat data, tujuan pembuatan data,
dimensi data (area, garis, atau titik), dan tingkat kedetailan data (skala);

3. Membuat Tanda Mata Siagi untuk semua data spasial dengan pengaturan akses

terbatas di Google Drive;




4. Membuat layer-layer Tanda Mata Siagi untuk data-data spasial umum di website

Geoportal Kota Bontang dengan pengaturan akses tidak terbatas bagi masyarakat,

perusahaan, instansi pemerintahan, dan stakeholder lainnya;

Membuat Infografis Proses Tanda M ata Siagi sebagai alat publikasi; dan

6. Membuat Video Tutorial Teknis Tanda Mata Siagi sebagal alat publikasi
sekaligus panduan digital untuk melakukan proses migrasi data-data spasial yang
akan diproduksi di kemudian hari ke dalam Standar KUGI.
Berikut ini saya tampilkan tabel yang menunjukkan keterkaitan antara ouput yang

diharapkan dari setiap kegiatan dengan perwujudan visi dan misi Kota Bontang.

No

Kegiatan

Output/Hasil yang
Diharapkan

Keterkaitan dengan Visi dan Misi Kota
Bontang

Membuat SOP
Tanda Mata Siagi

SOP Tanda Mata Siagi
yang terdiri dari:

a) Flowchart

b) Dokumen-Dokumen
Kontrol Pelaksanaan
SOP

Misi 2: "Kota Bontang yang
Berkelanjutan yang Layak Huni, Cerdas,
dan Berwawasan Lingkungan Melalui
Pemantapan Ekonomi, Sosial Budaya &
Infrastruktur Serta Pelestarian Lingkungan
Hidup" ditunjukkan dengan pengesahan
SOP sebagai payung hukum untuk
mendukung keberlanjutan pelaksanaan
Tanda Mata Siagi yang merekam
informasi pertumbuhan ekonomi, sosial
budaya, infrastruktur, serta pelestarian
lingkungan hidup di Kota Bontang

Menginventarisasi
Data Spasial yang
Akan Dimigrasi Ke
Dalam Standar
KUGI

Metadata Tanda Mata
Siagi

Visi: "Kota Bontang yang Lebih Hebat dan
Bermartabat" yang ditunjukkan dengan
penyediaan metadata sebagai informasi
historis data untuk membantu penentuan
data-data spasial yang dapat digunakan
dalam proses analisis lebih lanjut sesuai
dengan tingkat kedetailan dan tujuan
pembuatan awal data tersebut

Melakukan Migrasi
Data Spasial Ke
Dalam Standar
KUGI

a) Tanda Mata Siagi
Disimpan di Google
Drive

Visi: "Kota Bontang yang Lebih Hebat dan
Bermartabat" ditunjukkan dengan
penyediaan data-data spasial terintegrasi
yang dapat digunakan Bapelitbang Kota
Bontang sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat keputusan strategis
terkait program-program pembangunan
di masa depan




b) Layer-Layer Tanda - Misi 1: "Kota Bontang yang Harmoni
Mata Siagi Disimpan Melalui Pemantapan Sinergi dan
di Website Kolaborasi Pemerintah, Masyarakat, dan
Geoportal Kota Dunia Usaha dalam Pembangunan"
Bontang ditunjukkan dengan pemberian akses
kepada para stakeholder (masyarakat,
perusahaan, dan instansi pemerintah
lainnya) untuk mengakses informasi
umum di website Geoportal Kota Bontang
Melakukan a) Infografis Proses - Misi 3: "Kota Bontang yang Berdaya Saing
Sosialisasi Hasil Tanda Mata Siagi & Sejahtera Melalui Peningkatan Kualitas
Aktualisasi Tanda Sumber Daya Manusia" yang ditunjukkan
Mata Siagi dengan memberikan sosialisasi kepada
N it ol rekan-rekan sejawat untuk membangun

Teknis Tanda Mata
Siagi

kesadaran pentingnya pelaksanaan Tanda
Mata Siagi sekaligus meningkatkan
kompetensi mereka melalui pemaparan
proses dan hasil aktualisasi

Tabel 4.2. Tabel Keterkaitan Antara Output Aktualisasi yang Diharapkan dengan Perwujudan

Visi & Misi Kota Bontang




4.3. Matriks Rancangan Aktualisasi
Nama : Dandalia Cahyaning ratri, S.S.
NDH : 06
NIP : 198610302022032001
Instansi : Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah K ota Bontang
Corelsu : Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai Dengan Standar yang Berlaku
Gagasan Pemecahan Core Isu : Membuat SOP Tanda M ata Siagi, Membuat Metadata Tanda M ata Siagi, Membuat Tanda M ata Siagi
yang Disimpan di Google Drive, Membuat Layer-Layer Tanda Mata Siagi yang Disimpan di Website
Geoportal Kota Bontang, Infografis Proses Tanda Mata Siagi, dan Video Tutorial Teknis Tanda Mata
Siagi
. . . . Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Kegiatan BerAKHLAK
1. | Membuat SOP 1.1. Melakukan Rapat Koordinasi Notulen dan Daftar Kehadiran | - Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan
Tanda Mata Siagi dengan Rekan-Rekan Sejawat | Rapat Pembahasan Teknis menyampaikan usulan teknis pengerjaan Tanda
Terkait Rencana Aktualisasi Tanda Mata Siagi Mata Siagi sesuai dengan kompetensi yang
dan Teknis Pengerjaan Tanda harus dimiliki oleh Jabatan Analis Survei,
Mata Siagi Pengukuran, dan Pemetaan




Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan dengan itikad
baik menginformasikan rencana kegiatan
aktualisasi yang terkait pula dengan tugas dan
tanggung jawab rekan-rekan sejawat

Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan
saling bertukar pikiran (brainstorming) dan
bermusyawarah untuk mencapai mufakat
dalam mencapai solusi terbaik pengerjaan
Tanda Mata Siagi

1.2. Membuat Draft Dokumen Draft Dokumen Kontrol Proses Nilai Dasar Akuntabel yang ditunjukkan dengan
Kontrol Proses Tanda Mata Tanda Mata Siagi pembuatan dokumen-dokumen kontrol proses
Siagi Tanda Mata Siagi yang bertujuan untuk
memastikan setiap tahapan kegiatan dijalankan
dengan benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara kelembagaan
1.3. Membuat Draft SOP Tanda Draft SOP Tanda Mata Siagi Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan
Mata Siagi Sesuai dengan menerapkan pengetahuan tentang aturan-
Permendagri Nomor 52 Tahun aturan administratif pembuatan SOP Tanda
2011 Tentang Standar Mata Siagi di Lingkungan Bapelitbang Kota
Operasional Prosedur di Bontang
Lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten/Kota
1.4. Melakukan Konsultasi Draft Formulir Konsultasi Draft SOP Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan melalui

SOP Tanda Mata Siagi secara
Berjenjang kepada Mentor
(Atasan), Sekretaris Badan,
dan Kepala Badan

Tentang Aturan Tanda Mata
Siagi

konsultasi draft SOP Tanda Mata Siagi kepada
Mentor (Atasan), Sekretaris Badan, dan Kepala
Badan untuk memastikan bahwa setiap tahapan
kegiatan telah sejalan dengan struktur
organisasi, tujuan organisasi, dan tanggung
jawab organisasi sebagai Pengelola Simpul
Jaringan Geospasial di Kota Bontang




1.5. Melakukan Uji Publik Draft Notulen dan Daftar Kehadiran Nilai Dasar Adaptif yang ditunjukkan dengan
SOP Tanda Mata Siagi di Rapat Uji Publik Draft SOP kemampuan untuk memahami dan
Lingkungan Internal Tanda Mata Siagi mengimplementasikan aspirasi dari rekan-rekan
Bapelitbang Kota Bontang sejawat dalam menyempurnakan draft SOP
yang telah dibuat
1.6. Mengajukan Pengesahan SOP | SOP Tanda Mata Siagi yang Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang
Tentang Aturan Tanda Mata Telah Ditandatangani oleh ditunjukkan dengan mengupayakan
Siagi di Lingkungan Kepala Badan dan Disahkan pengesahan draft SOP menjadi SOP Tanda
Bapelitbang Kota Bontang Penggunaannya di Lingkungan Mata Siagi sehingga kegiatan ini bisa diterapkan
Bapelitbang Kota Bontang secara berkelanjutan di Lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang
Menginventarisasi | 2.1. Mengumpulkan dan Mendata | Daftar Kelengkapan Data Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan
Data Spasial yang Semua Data Spasial yang Spasial Bapelitbang Kota kemampuan mengidentifikasi semua data
Akan Dimigrasi Ke Dimiliki oleh Bapelitbang Kota | Bontang spasial yang tersebar di dalam komputer/laptop
Dalam Standar Bontang rekan-rekan sejawat di Lingkungan Bapelitbang
KUGI Kota Bontang
Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan
kemampuan untuk mengkoordinasikan proses
penyerahan data-data spasial di dalam
komputer/laptop rekan-rekan sejawat sehingga
dapat dimigrasi ke dalam satu sistem yang
terintegrasi di Google Drive dan website
Geoportal Kota Bontang
2.2. Memilah Data Spasial Dokumen Hasil Pemilahan Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan

Berdasarkan Tahapan (Proses
atau Final) dan Tema Data
(Fisik/Alami atau Tematik)

Data Spasial Bapelitbang Kota
Bontang

kemampuan mengelompokkan data-data
spasial di Bapelitbang Kota Bontang
berdasarkan tahapan dan tema data




2.3. Menelaah Karakteristik Data Dokumen Hasil Telaahan Data Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan
Spasial Untuk Menentukan Spasial Bapelitbang Kota kemampuan menentukan kode, pemberian
Kode, Pemberian Nama Baru, Bontang nama baru, dan informasi atribut di dalamnya
dan Informasi Atribut di berdasarkan pemeriksaan karakteristik data
Dalamnya spasial
2.4. Merancang Metadata (Data Metadata Data-Data Spasial Nilai Dasar Akuntabel yang ditunjukkan dengan
Tentang Data) dari Data-Data | yang Akan Dimigrasi ke Dalam memasukkan informasi-informasi terkait data
Spasial yang Akan Dimigrasi Standar KUGI spasial dengan sebenar-benarnya dan penuh
dengan tanggung jawab sehingga dapat
dijadikan referensi untuk program Satu Data
Indonesia
Melakukan 3.1. Memasukkan Data-Data Print Screen Geodatabase Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang
Migrasi Data Spasial ke Dalam Format Berbasis KUGI Bapelitbang ditunjukkan dengan menyediakan semua data-

Spasial ke Dalam
Standar KUGI

Geodatabase KUGI yang
tersimpan di Google Drive

Kota Bontang di Google Drive

data spasial dalam satu sistem penyimpanan
data di Google Drive untuk memudahkan akses
rekan-rekan sejawat sesuai dengan fungsi dan
tangggung jawab jabatan masing-masing

Nilai Dasar Harmonis yang ditunjukkan dengan
semangat berbagi pakai data-data spasial
dimana rekan-rekan sejawat tidak sekedar
menerima data, tapi juga dapat mengajukan
data-data spasial baru yang akan dimigrasi ke
dalam standar KUGI

Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan dengan
memilih Google Drive sebagai media
penyimpanan data spasial dengan akses
terbatas sehingga keamanan dan kerahasiaan
data tetap terjaga




3.2. Memasukkan Layer-Layer Data
Spasial yang Telah Berbasis
KUGI ke Dalam Website
Geoportal Kota Bontang

Print Screen dan Link Layer-
Layer Baru di Website
Geoportal Kota Bontang

Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang
ditunjukkan dengan pemberian akses penuh
kepada masyarakat, perusahaan, instansi,
maupun stakeholder lainnya terhadap data-
data spasial yang bersifat publik

Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan dengan sikap
kehati-hatian dalam memilih antara data-data
spasial yang bisa dibagikan ke semua orang dan
data-data spasial yang hanya bisa diakses
terbatas oleh Instansi tertentu

Nilai Dasar Adaptif ditunjukkan dengan
menggunakan website Geoportal Kota Bontang
yang berbasis webgis sebagai media berbagi
data-data spasial umum untuk masyarakat,
perusahaan, instansi pemerintah, dan
stakeholder lainnya

Melakukan
Sosialisasi Hasil
Aktualisasi Tanda
Mata Siagi

4.1. Mempublikasikan Infografis
Proses Aktualisasi Tanda Mata
Siagi

File Infografis Proses
Aktualisasi Tanda Mata Siagi

Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan ditunjukkan
dengan penyajian infografis yang simpel namun
tetap informatif sehingga pembaca mudah
memahami garis besar proses dan nilai penting
Tanda Mata Siagi dalam mendukung Program
Pemerintah Satu Data Indonesia

Nilai Dasar Adaptif ditunjukkan dengan
pemilihan media Infografis Tanda Mata Siagi
sebagai salah satu alat publikasi yang mudah
dipahami dan mudah disebarkan kepada
khalayak umum




4.2. Mempublikasikan Video
Tutorial Teknis Tanda Mata
Siagi

Video Tutorial Teknis Tanda
Mata Siagi

Nilai Dasar Akuntabel ditunjukkan dengan
menampilkan setiap tahapan kegiatan Tanda
Mata Siagi dengan sebenar-benarnya (tanpa
rekayasa) sehingga dapat dijadikan contoh
untuk pelaksanaan selanjutnya

Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan
kemampuan memilih dan mengedit scenes
dalam video yang mewakili setiap tahapan
kegiatan Tanda Mata Siagi secara runut
sehingga tidak membosankan dan mudah
dipahami

Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan
membangun semangat kerjasama melalui
konsultasi dan sumbang saran dengan atasan
dan rekan-rekan sejawat selama proses
perekaman aktualisasi Tanda Mata Siagi

4.3. Memaparkan Hasil Aktualisasi
Tanda Mata Siagi Secara
Internal di Lingkungan
Bapelitbang Kota Bontang

Notulen dan Daftar Kehadiran
Sosialisasi Hasil Aktualisasi
Tanda Mata Siagi

Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan dengan
menyampaikan dalam sosialisasi mengenai
pentingnya keselarasan semua fungsi jabatan
untuk mensukseskan pelaksanaan aktualisasi
Tanda Mata Siagi

Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan
menyampaikan komitmen untuk melanjutkan
penerapan Tanda Mata Siagi pasca masa
habituasi kepada mentor (atasan) dan rekan-
rekan sejawat agar dapat terus mendukung
Program Pemerintah Satu Data Indonesia

Tabel 4.3. Matriks Rancangan Aktualisasi




4.4. Jadwal Perencanaan Aktualisasi
Berdasarkan timeline jadwal kegiatan pelatihan dasar tahap habituasi hingga pelaporan hasil aktualisasi (8 Juni — 12 Juli 2022) yang
diedarkan oleh Puslatbang KDOD LAN, saya membuat jadwal rencana penyelesaian setiap kegiatan seperti terlihat di bawah ini.
JUNI 2022 JULI 2022
NO KEGIATAN
8|9 |10]|11]12[13|14|15|16|17|18|19|20]|21]|22|23[24|25|26|27|28|29(30|1 |2 |3 |4 |5|6|7|8|09|10[11|12
1 |Membuat SOP

Tanda Mata Siagi

Menginventarisasi
Data Spasial yang
Akan Dimigrasi Ke
Dalam Standar
KUGI

Melakukan Migrasi
Data Spasial Ke
Dalam Standar
KUal

Melakukan
Sosialisasi Hasil
Aktualisasi Tanda
Mata Siagi

Tabel 4.4. Jadwal Perencanaan Kegiatan Aktualisasi
Pembuatan SOP Tanda Mata Siagi direncanakan akan selesai dalam 10 hari, mulai dari tangga 8 — 17 Juni 2022. Inventarisasi Data Spasia
yang Akan Dimigrasi Ke Dalam Standar KUGI akan selesai dalam 10 hari, mulai dari tanggal 18 — 27 Juni 2022. Migrasi Data Spasial Ke Dalam
Standar KUGI direncanakan akan selesai dalam 8 hari, mulai dari tanggal 28 Juni — 5 Juli 2022. Dan kegiatan Sosialisasi Hasil Aktualisas Tanda M ata
Siagi direncanakan akan selesai dalam 7 hari, mulai tanggal 6 — 12 Juli 2022.







Laporan Implementasi Aktualisasi Tanda Mato Siagi
06. Dandalia Cahyaning Ratri §.5i,

KEGIATAN 1
Membuat SOP Tanda Mata Siagi

Pembuatan SOP Tanda Mata Siagi dilakukan dengan 2 (dua) sasaran, yaitu:
(1) memberikan panduan tertulis mengenai prosedur standarisasi penamaan
dan penyimpanan data spasial berbasis KUGI (katalog Unsur Geografi
Indonesia) atau TANDA MATA SIAGI untuk jabatan-jabatan terkait serta

(2) menjamin keberlanjutan implementasi aktualisasi di lingkungan
Bapelitbang Kota Bontang.

TAHAPAN KEGIATAN 1.1.
Melakukan Rapat Koordinasi dengan
Rekan-Rekan Sejawat Terkait
Rencana Aktualisasi dan Teknis
Pengerjaan Tanda Mata Siagi
(08 - 13 Juni 2022)

Rapat Koordinasi Teknis Tanda Mata
Siagi dilakukan dengan 2 (dua) maksud,
yaitu: (1) menginformasikan rencana
aktualisasi terpilih kepada rekan-rekan
sejowat yang memiliki keterkaitan
fungsi dan tanggung jawab jabatan
dengan penulis dan (2) mendiskusikan
teknis pengerjaan Tanda Mata Siagi
yang akan dituangkan dalam SOP
kepada rekan sejawat yang pernah
menyusun SOP dan/atau mempelajari
Perwali Nomor 27 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Informasi Geospasial
Daerah sebagai dasar penyusunan SOP.

Sebelum Rapat Koordinasi tanggal 13
Juni 2022, penulis merasa perlu
menyiapkan beberapa bahan untuk
memudahkan penyampaian rencana
aktualisasi terpilih kepada rekan-rekan
sejawat.

Gambar 5.1. Foto Rapat Koordinasi Teknis
Pengerjean Tande Mata Siagi
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Dari tanggal 08 sampai dengan 12 Juni
2022, terdapat 4 (empat) bahan yang
disiapkan penulis untuk Rapat
Keordinasi, antara lain: (1) Petunjuk
Kodefikasi dan Penamaan Data
Geospasial (DG)/Informasi Geospasial
Tematik (IGT) Skala 1: 25.000; (2)
Petunjuk Pengisian Metadata Data
Geospasial (DG)/Informasi Geospasial
Tematik (IGT); (3) Hasil Telaah
Permendagri Nomor 52 Tahun 2011; dan
(4) Hasil telaah PermenpanRB Nomor 35
Tahun 2012,
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Penulis perlu melakukan telaah pada
Permandagri Nomor 52 Tahun 2011
Tentang Standar Operasional
Prosedur di Lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten/Kota dan
PermenpanRB Nomer 35 Tahun 2012
Tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintahan untuk
menentukan model SOP yang tepat
bagi Tanda Mata Siagi.

Berdasarkan hasil telaah dari kedua
Peraturan Menteri tersebut di atas,
penulis memilih Permendagri Nemor 52
Tahun 2011 sebagai bahan rujukan
dalam penyusunan SOP Tanda Mata
Siagi. Hal ini dikarenakan sifat
kegiatan Tanda Mata Siagi yang
cenderung lebih banyak berhubungan
dengan aspek teknis daripada
administrasi.

Dari Permendagri Momor 52 Tahun
2011, penulis dapat memilih untuk
menggunakan simbel tabung yang
menggambarkan file/data digital
sebagai salah satu output kegiatan
teknis dan biasanya tidak dihasilkan
dari kegiatan yang bersifat
administratif.

Penulis juga menyiapkan poin-poin
pemaparan umum dan bahan
pertanyaan untuk dibicarakan pada
Rapat Koordinasi sehingga diskusi
lebih terarah dan jawabannya bisa
terdokumentasi dalam notulen rapat.

Dari tahapan kegiatan Melakukan
Rapat Koordinasi Teknis Tanda Mata
Siagi, penulis memperoleh 3 (tiga)
output utama yang dapat dijadikan
evidence (bukti) implementasi
aktualisasi, yaitu berupa: (1) notulen;
(2) daftar hadir; dan (3) dokumentasi
foto kegiatan.

Selain itu, penulis juga menghasilkan 5
(lima) output sampingan yang
diperoleh dari kegiatan penyiapan
bahan pembohasan Rapat Koordinasi
Teknis, yaitu berupa: (1) Petunjuk
Kodefikasi dan Penamaan DG/IGT
Skala 1:25.000; (2) Petunjuk Pengisian
Metadata DG/IGT; (3) Hasil Telaah
Permendagri Nomor 52 Tahun 2011; (4)
Hasil Telaah PermenpanRB Noemor 35
Tahun 2012; serta (5) Pain-Pain
Pemaparan Umum dan Daftar
Pertanyaan Untuk Bahan Diskusi Rapat
Koordinasi Teknis.

Dari tahapan kegiatan Rapat
Koordinasi Teknis Tanda Mata Siagi,
penulis dapat mengamalkan 3 (tiga)
dari 7 (tujuh) nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu: (1) Kompeten; (2)
Harmonis; dan (3) Kolaboratif.

Nilai dasar Kempeten ditunjukkan
dengan menyampaikan usulan teknis
pengerjaan Tanda Mata Siagi sesuai
dengan kempetensi yang harus dimiliki
penulis sebagai Analis Survei,
Pengukuran, dan Pemetaan.
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Nilai dasar Harmonis ditunjukkan
dengan itikad baik menginformasikan
rencana kegiatan aktualisasi yang
terkait pula dengan tugas dan
tanggung jawab dengan rekan-rekan
sejawat.

Nilai dasar Kolaboratif ditunjukkan
dengan saling bertukar pikiran
(brainstorming) dan bermusyawarah
untuk mencapai mufakat dalam
mencari solusi terbaik untuk
pengerjaan Tanda Mata Siagi.

FTAHAPAN KEGIATAN 1.2.
Membuat Draft Dokumen Kontrol
o

Proses Tanda Mata Siagi

(14, 18 & 19 Juni 2022

Gambar 5.2. Foto Proses Pembuatan Draft
Dokumen Kontrol Identifikasi
DG/IGT Lembar Atribut Unsur

Dokumen-dokumen kontrol sebagai
bagian dari SOP perlu dibuat karena 3
(tiga) fungsi utamanya, yaitu: (1)
Pencatat Historis Data Sebelum dan
Sesudah Diolah; (2) Alat Pengukur
sekaligus Pengawasan Progres
Pelaksanaan Kegiatan; serta (3) Bahan
Evaluasi Kualitas Hasil Kegiatan.

Berdasarkan hasil telaah penulis, SOP
Tanda Mata Siagi memerlukan 3 (tiga)
dokumen kontrol, yaitu: (1) Dokumen
Kontrol Identifikasi Data Geospasial
(DG)/Informasi Geospasial Tematik
(1GT); (2) Dokumen Kontrol Metadata
Data Geospasial (DG)/Informasi
Geospasial Tematik (IGT); dan (3)
Dokumen Persetujuan Hasil Tanda
Mata Siagi.

Dokumen Kontrol Identifikasi DG/IGT
Lembar Kategorisasi berfungsi untuk
mencatat Nama Awal DG/IGT serta
merckam proses penentuan kodefikasi,
penamaan baru, dan lokasi baru
DG/IGT berdasarkan standar KUGL

Dokumen Kontrol Identifikasi DG/IGT
Lembar Atribut Unsur berfungsi untuk
mendata informasi atribut unsur yang
ada di dalam DG/IGT, menentukan
informasi atribut-atribut unsur yang
sudah ada maupun belum tersedia
pada DG/IGT sebagaimana kriteria
KUGI, serta merencanakan tindak
lanjut pelengkapan informasi atribut
unsur yang belum ada tersebut.
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Dokumen Kentrol Metadata DG/IGT
berfungsi untuk merekam sejarah
(historis) dari pembuatan data spasial.
Informasi dalam dokumen Metadata
dapat berupa tanggal pembuatan data,
tujuan pembuatan data, produsen data
dan pihak-pihak lain yang terlibat
dalam pembuatan data, skala data,
sistem proyeksi data, pemilihan
metode pengambilan data, proses
analisis pemetaan yang terjadi di
dalamnya, jadwal pembaruan data,
sampai dengan pembatasan proses
analisis lanjutan yang dapat dilakukan
dengan data tersebut.

Informasi Metadata DG/IGT sangat
penting dimiliki untuk menentukan
kelayakan data spasial tersebut
menjadi data dasar dalam proses
analisis lanjutan. Hal ini terkait erat
dengan tingkat kebaruan data yang
ditunjukkan dari tanggal pembuatan,
skala data, dan tujuan awal
pembuatan data.

Contoh: Data spasial jalan yang dibuct
untuk penyusunan RDTR biasanya
lebih detail dan informatif daripada
data spasial jalan untuk pembuatan
peta administratif. Data jalan RDTR
disajikan dalam bentuk area dimana
ada panjang dan lebar jalan serta
memiliki informasi kriteria yang lebih
banyok daripada data jalan peta
administrasi yang disajikan dalam
bentuk garis sehingga tidak memiliki
dimensi lebar jalan.
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Dokumen Persetujuan Hasil Tanda
Mata Siagi diperlukan sebagai bukti
tertulis: (1) Penyelesaion Tanda Mata
Siagi oleh Kelompok Kerja Standarisasi
dan Penyimpanan Simpul Jaringan
serta (2) Kesepakatan Hasil antara
Unit Produksi dan Pengelolaan dengan
Unit Penyebarluasan Simpul Jaringan
melalui Forum Walidata yang diadakan
sekurang-kurangnya 2 kali dalam 1
tahun atau setiap € bulan sekali.

Penulis membuat daftar isian dalam
Dokumen Kentrol Identifikasi DG/IGT
berdasarkan hasil telaah dari buku
panduan elektronik (E-Book) KUGI
Skala 1:25.000.

Penulis memilih skala 1:25.000 karena
data-data spasial yang ada di
Dapelitbang adalah data tingkat
Kabupaten/Kota yang dibuat dengan
skala terkecil sebesar 1:25.000.

Daftar isian dalam Dokumen Kentrel
Metadata DG/IGT penulis buat
berdasarkan format Metadata pado
ArcGIS Desktop yang merujuk pada ISO
19139 Metadata Implementation
Specification GML3.2.

Pihak-pihak yang bertanggung jawab
dalam penandatanganan Dokumen
Persetujuan Hasil Tanda Mata Siagi
penulis tentukan berdasarkan hasil
telaah Perwali Nemor 27 Tahun 2018
Tentang Penyelenggaraan Jaringan
Informasi Geospasial Daerah.
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Wrwlata

Gambar 5.3, Contoh Daftar |sian Dekumen
Kantrol Metadata DG/IGT

Berdasarkan penjabaran tersebut di
atas, terdapat 3 (tiga) sutput utama
yang dihasilkan oleh penulis dan dapat
dijadikan bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Membuat Draft
Dokumen Kontrol Proses Tanda Mata
Siagi, antara lain: (1) Droft Dekumen
Kentrol ldentifikasi DG/IGT lembar
Petunjuk Kodefikasi, Kategorisasi, dan
Atribut Unsur; (2) Draft Dokumen
Kontrol Metadata DG/IGT; dan (3)
Draft Dokumen Persetujuan Hasil
Tanda Mata Siagi.

Ketiga Dokumen Kontrol tersebut di
atas akan menjadi lampiran dan
merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari SOP Tanda Mata
Siagi.
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Dari Tahapan Kegiatan Membuat Draft
Dokumen Kontrol Proses Tanda Mata
Siagi, penulis telah mengamalkan 2
(dua) Nilai-Milai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitw: (1) Kompeten dan
(2) Akuntabel.

Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan
dengan kemampuan menelaah isi buku
panduan elektronik (E-Book) KUGI
Skala :25.000, Format Metadata
Geodatabase dari AreGIS Desktop, dan
Perwali Nomor 27 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Jaringan Informasi
Geospasial Daerah sesuai dengan
kompetensi penulis sebagai Analis
Survei, Pengukuran, dan Pemetaan.
Hasil telaah dari ketiga data tersebut
di atas dituangkan menjadi daftar isian
dokumen-dokumen kontrol sehingga
dapat berfungsi sebagaimana tujuan
pembuatan awalnya (pencatat historis
data, alot pengukur dan pengawasan
progres kegiatan, serta bahan evaluasi
kualitas hasil Tanda Mata Siagi).

Milai Dasar Akuntabel ditunjukkan
dengan melakukan ujicoba pengisian
dokumen-dokumen kontrol untuk
memastikan bahwa setiap tahap
kegiatan dalam SOP bisa dimenitor
sehinggea dijalankan dengan benar dan
hasilnya bisa dipertanggungjawabkan
secara kelembagaan.
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ITaHAPANM EEGIAT AN 1.3.
Membuat Draft SOP Tanda Mata
Siagi Sesuai dengan Format yang
Derlaku di Lingkungan
Bapelitbang Kota Dontang

(15 & 21 Juni 2022)

Dalam proses penyusunan S0P Tanda
Mata Siagi, penulis berpedoman pada:
(1) Permendagri Nomer 52 Tahun 2011
Tentang Standar Operasional
Prosedur di Lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten/Kota; (2)
Perwali Nomor 27 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggoraan Jaringan Informasi
Geospasial Daerah; (3) Format
dokumen S50P-50P lain yang pernah
disahkan di Lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang; dan (4) SOP
Pengelolaan Data Geospasial
(DG)/Informasi Geospasial Tematik
(IGT) yang menjadi induk dari 50P
Tanda Mata Siagi ini.

Berdasarkan Permendagri Nomor 52
Tahun 2011, penulis menggunakan
tambahan simbol file (menyerupai
tabung) dan simbel dokumen
{menyerupai bentuk lemboran kertas)
dalam proses kegiatan SOP yang
umumnya lebih sering ditemukan pada
S0P teknis.

Penulis membuat Draft SOP Tanda
Mata Siagi dengan mempelajari format
SOP-50P yang telah lebik dulu ada di
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lingkungan Bapelitbang Kota Dentang,
baik SOP Teknis moupun SOP
Administrasi. Dari format-format SOP
yvang telah ada, penulis dapat
memperoleh gambaran format S0P
yang sesuai untuk SOP Tanda Mata
Siagi.

S0P Pengelolaan Data Geospasial (DG)
fInformasi Geospasial Tematik (IGT)
telah mencantumkan uraian kegiatan
Standarisasi dan Penyimpanan Data di
dalam SOP. Tapi karena uraian
kegiatan dalam SOP Pengelolaan
DG/IGT masih dijabarkan secara umum,
SOP Tanda Mata Siagi sebagai
turunannya perlu menjabarkan
tahapan kegiatan secara lebih detail
dan menggunakan istilah-istilah teknis
yang spesifik. Sementara untuk urutan
proses kerja dan pelaksana, SOP
Tanda Mata Siagi akan tetap mengacu
pada SOP Pengelelaan DG/IGT.

Berdasarkan hasil telaah 4 (empat)
dokumen tersebut di atas, penulis
membuat 8 (delapan) uraian kegiatan
dalam Draft SOP Tanda Mata Siagi,
yaitu: (1) Penugasan Pelaksanaan
Tanda Mata Siagi; (2) Identifikasi
DG/IGT; (3) Penentuan Kode, Nama
Baru, dan Lokasi DG/IGT berdasarkan
standar KUGI; (4) Pendataan
Kelengkapan Informasi Atribut Unsur
dan Daftar Rencana Perubahan Nama
maupun Pelengkapan Atribut Unsur
yang belum tersedia dalam DG/IGT;
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(5) Penyusunan Metadata DG/IGT; (6)
Migrasi DG/IGT ke Dalam Format
Geodatabase KUGI; (7) Publikasi layer-
layer DG/IGT ke Dalam Dashboard
Peta Kita dan/atau website Geoportal
Kota Bontang; serta (8) Penyusunan
dan Penyampaian Laporan Berkala
Progres Penyimpanan dan
Penyebarluasan DG/IGT.

Berdasarkan SOP Pengelolaan DG/IGT,
maka SOP Tanda Mata Siagi sebagai
turunannya periu melibatkan 4
(empat) pelaksana, yaitu: (1) Kelompok
Kerja Standarisasi dan Penyimpanan
Simpul Jaringan; (2) Unit Produksi dan
Pengelolaan Simpul Jaringan; (3)
Forum Walidata; dan (4) Unit
Penyebarluasan Simpul Jaringan.

Gambar 5.4. Foto Proses Pembuatan Draft
SOP Tanda Mata Siagi
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Gambar 5.5, Contoh Tampilan Flowchart
Draft SOP Tanda Mata Siagi

Output utama yang dapat menjadi
bukti (evidence) penyelesaian
Tahapan Kegiatan ini adalah Revisi
02 Draft SOP Tanda Mata Siagi.
Draft ini merupakan hasil 2 (dua)
kali revisi oleh: (1) Koordinator
Tata Ruang dan Pertanahan serta
(2) Mentor (atasan) yang menjabat
sebagai Kepala Bidang Prasarana
dan Pembangunan Wilayah.

Output sampingan dari Tahapan
Kegiatan ini ada 2 (dua), yaitu:

(1) Draft SOP Tanda Mata Siagi dan
(2) Revisi 01 Draft SOP Tanda Mata
Siagi.

Kedua dokumen Draft SOP Tanda
Mata Siagi perlu dilampirkan untuk
menggambarkan proses
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perubahan Draft SOP Tanda Mata
Siagi setelah menelaah aturan
perundang-undangan dan SOP
Pengelolaan DG/IGT sebagai induk
dari S0P Tanda Mata Siagi.

Poin-poin perbaikan dan alasan di
balik perbaikan setiap draft SOP
Tanda Mata Siagi akan dijabarkan
lebih detail pada Tahapan Kegiatan
selanjutnya, yaitu Melakukan
Konsultasi Draft SOP Tanda Mata
Siagi Secara Derjenjong Kepada
Mentor (Atasan), Sekretaris Badan,
dan Kepala Badan.

Dari Tahapan Kegiatan Membuat
Draft 50P Tanda Mata Siagi, penulis
dapat mengamalkan 1 (satu) nilai-
nilai dasar ASN Ber AKHLAK, yaitu:
Kompeten.

Milai dasar kompeten ditunjukkan
dengan kemampuan menelaah isi
Perwali Nomor 27 Tahun 2018
kemudian menuangkannya ke dalam
flewehart Draft SOP Tanda Mata
Siagi di Lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang.
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Untuk memperoleh Draft SOP Tanda
Mata Siagi yang sesuai dengan aturan
perundang-undangan dan dapat
diimplementasikan secara nyata di
Lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang, penulis melakukan Tahapan
Kegiatan Membuat Draft 50P Tanda
Mata Siagi secara paralel (simultan)
dengan Tahapan Kegiatan Melakukan
Konsultasi Draft SOP Tanda Mata
Siagi Secara Berjenjang Kepada
Mentor (Atasan), Sekretaris Badan,
dan Kepala Badan.

Penulis juga berkonsultasi dengan
Koordinator Tata Ruang dan
Pertanahan untuk memperoleh
gambaran proses dan acuan-acuan
yang dipakai dalam menyusun SOP
Pengelolaan DG/IGT sebagai induk
dari SOP Tanda Mata Siagi.

Dari konsultasi dengan Koordinator
Tata Auang dan Pertanahan, penulis
memperoleh 2 (dua) masukan, yaitu:
(1) Penambahan uraian kegiatan
"Penugasan Pelaksanaan Tanda Mata
Siagi" sebelum memulai kegiatan
teknis; dan (2) Penugasan
Felaksanaan Tanda Mata Siagi
diberikan ocleh Keordinator Tim
Teknis kepada Tim Teknis
Penyimpanan, Standarisasi, dan
Pengelolaan DG/IGT.

Output sampingan yang diperoleh
dari Konsultasi Kepada Koordinator
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Tata Ruang dan Pertanahan ada 2
(dua), yaitu: (1) Formulir Konsultasi
Draft SOP Der-Paraf Koordinator Tata
Ruang dan Pertanahan serta (2) Foto
Kegiatan Konsultasi Draft SOP Tanda
Mata Siagi Kepada Koordinator Tata
Ruang dan Pertanahan.

Gambar 5.6. Foto Kegiatan Konsultasi Draft
SOP dengan Koordinator Tata
Ruang & Pertanahan

Penulis membuat dokumen Revisi 01
Draft SOP Tanda Mata Siagi sebagai
hasil masukan dari Koordinator Tata
Ruang dan Pertanahan.

Hasil Revisi 01 Draft SOP Tanda Mata
Siagi ini penulis konsultasikan kembali
secara online melalui zoom meeting
dengan mentor (atasan) yang menjabat
sebagai Kepala Bidang Prasarana dan
Pengembangan Wilayah pada tanggal
20 Juni 2022.
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Secara umum, mentor (atasan) telah
setuju dengan uraian kegiatan teknis di
dalam Revisi 01 Draft SOP Tanda Mata
Siagi. Tapi karena peraturan
perundang-undangan yang masih
berlaku di tingkat Kota Bontang adalah
Perwali Nomor 27 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Informasi Geospasial
Daerah, maka nama-nama pelaksana di
dalam Draft SOP Tanda Mata Siagi
tetap perlu merujuk pada aturan
perundang-undangan tersebut,

Dari konsultasi Draft SOP Tanda Mata
Siagi kepada mentor (atasan), penulis
memperoleh 4 (empat) masukan, yaitu:
(1) Nama pelaksana "Unit Kerja
Penyimpanan, Standarisasi, dan
Pengelolaan Simpul Jaringan"” diganti
menjadi "Kelompok Kerja Standarisasi
dan Penyimpanan Simpul Jaringan®;
(2) Nama pelaksana "Ketua Tim Teknis
Sekretariat Simpul Jaringan" diganti
menjadi "Unit Produksi dan
Pengelolaan Simpul Jaringan”;

(3) Nama pelaksana "Sekretaris
Pengelola Simpul Jaringan" diganti
menjadi "Forum Walidata; dan

(4) Nama pelaksana "Kepala Pengelola
Simpul Jaringan" diganti menjadi "Unit
Penyebarluasan Simpul Jaringan”.

Output utama yang diperoleh dari
Konsultasi Kepada Mentor (atasan) dan
dapat dijadikan bukti (evidence)
pelaksanaan kegiatan ini ada 2 (dua),
yaitu: (1) Formulir Konsultasi Draft
SOP Tanda Mata Siagi Ber-Paraf
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Mentor (Atasan) dan (2) Print Screen
Zoom Meeting Kegiatan Konsultasi
Draft SOP Tanda Mata Siagi Kepada
Mentor (Atasan).

Kegiatan Konsultasi Draft SOP Tanda
Mata Siagi Kepada Mentor (Atasan)
dilakukan melalui Zoom Meeting
karena mentor (atasan) sedang tidak
berada di kantor.

Sebagai tindak lanjut dari konsultasi
melalui zoem meeting, penulis
membuat dokumen Revisi 02 Draft
S0P Tanda Mata Siagi yang telah
mengalami perbaikan sesuai dengan
mosukan-masukan dari mentor
(atasan).

Lekasi yang berjauhan selama proses
Konsultasi Kepada Mentor (Atasan)
membuat penulis belum dapat
melampirkan Formulir Konsultasi
Draft S0P Tanda Mata Siagi Ber-
Paraf Mentor (Atasan) pada laporan
mingguan.

Penulis menyiasati hal ini dengan
membuat 2 (dua) output sampingan
berupa: (1) Print Screen Dukti
Pengiriman Revisi 01 Draft SOP
Tanda Mata Siagi Kepada Mentor
(Atasan) melalui aplikasi Whatsapp
dan (2) Print Screen Bukti Pengiriman
Revisi 02 Draft SOP Tanda Mata Siagi
Kepada Mentor (Atasan) melalui
aplikasi Whatsapp.
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Gambar 5.7. Print Screen Zoom Meeting
Konsultosi Draft SOP Tanda
Mata Siagi dengan Mentor

A0S TR N

karena keterbatasan waktu, penulis
memutuskan untuk melakukan
Tahapan Kegiatan Konsultasi Draft
S0P Tanda Mata Siagi Kepada
Sekretaris Badan dan Kepala Badan
setelah Tahapan Kegiatan Melakukan
Uji Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi
di Lingkungan Bapelitbang Kota
Dontang.

Hal ini dilakukan dengan 3 (tiga)
pertimbangan, yaitu: (1) Kesibukan
Sekretaoris Dadan dan Kepala Badan
sehingga tidak bisa selalu ada di kanter
setiap hari; (2) Jadwal Uji Publik Draft
S0P telah ditentukan oleh Bagian
Umum pada tanggal 24 Juni 2022; dan
(3) Sekretaris Badan dan Kepala Badan
bisa hadir pada Uji Publik Draft SOP
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Tanda Mata Siagi sehingga bisa turut
mendengarkan penjabaran penulis
mengenai tujuan aktualisasi Tanda
Mata Siagi dan format Draft SOP
Tanda Mata Siagi yang telah dibuat.

Berdasarkan Uji Publik Draft SOP
Tanda Mata Siagi, Sekretaris Badan
dan Kepala Badan Bapelitbang Kota
Bontang tidak merasa perlu ada
revisi pada dokumen Revisi 02 Draft
SOP Tanda Mata Siagi sehingga
dapat langsung digjukan menjadi SOP
Tanda Mata Siagi di Lingkungan
Bapelitbang Kota Bontang.

Gambar 5.8, Foto Konsultasi Draft SOP
Tanda Mata Siagi Kepada
Sekretaris Badan

Output utama yang bisa menjadi
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Konsultasi Draft
SOP Tanda Mata Siagi Kepada
Sekretaris Badan ada 2 (dua), yaitu:
(1) Formulir Konsultasi Draft SOP
Tanda Mata Siagi Ber-Paraf
Sekretaris Dadan dan (2) Foto
Kegiatan Konsultasi Draft SOP Tanda
Mata Siagi Kepada Sekretaris Badan.

Output utama yang bisa menjadi
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Konsultasi Draft
SOP Kepada Kepala Badan ada 2
(dua), yaitu: (1) Formulir Konsultasi
Draft SOP Tanda Mata Siagi Ber-
Paraf Kepala Badan dan (2) Fote
Kegiatan Konsultasi Draft SOP Tanda
Mata Siagi Kepada Kepala Badan.

Gambar 5.9. Foto Konsultasi Draft SOP
Tanda Mata Siagi Kepada
Kepala Badan
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KEGIATAN 1
Membuat SOP Tanda Mata Siagi

Dari Tahapan Kegiatan Melakukan
Konsultasi Berjenjang Kepada Mentor
(Atasan), Sekretaris Badan, dan
Kepala Badan, penulis dapat
mangamalkan 4 (empat) dari 7 (tujuh)
Nilai-Nilai Dasar ASN Ber AKHLAK,
yaitu: (1) Loyal; (2) Harmenis; (3)
Adaptif; dan (4) Kolaboratif.

Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan
memastikan uraian kegiotan dan
pelaksana kegiatan dalam Draft SOP
Tanda Mata Siagi telah sejalan
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sehingga isi
Draft SOP Tanda Mata Siagi sesuai
dengan struktur, tujuan, dan
tanggung jawab organisasi, dalam hal
ini Bapelitbang Kota Bontang sebagai
Pengelola Simpul Jaringan di Kota
Bontang.

Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan
melalui kemampuan penulis menjaga
hubungan baik dengan pembuat
kebijokan di Dapelitbang Kota
Dontang melalui pemberian infoermasi
dan meminta masukan atas Draft
S0P Tanda Mata Siagi secara
berjenjang kepada mentor (atasan)
sebagai Kepala Bidang Prasarana dan
Pengembangan Wilayah, Sekretaris
Badan, dan Kepala Badan.

Milai Dasar Adaptif ditunjukkan
dengan kemampuan penulis untuk
menylasati keterbatasan waktu
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Sekretaris Badan dan Kepala Badan
karena kesibukan sehari-hari dengan
cara melakukan Uji Publik Draft SOP
terlebih dahulu kemudian
berkonsultasi Kepada Sekretaris
Badon dan Kepala Badan
berdasarkan hasil Uji Publik yang
turut mereka hadiri. Dengan
demikian, penulis tidak perlu
mengulangi pemaparan tentang
Tanda Mata Siagi pada saat
konsultasi dengan saat Uji Publik di
hadapan Sekretaris Badan dan
Kepala Boadan sekaligus memberikan
cukup waktu untuk memikirkan hal-
hal yang masih perlu diperbaiki dari
Draft SOP Tanda Mata Siagi.

Milai Dasar Kolaboratif ditunjukkan
melalui kegiatan bertukar pikiran
(brainstroming) dengan Keerdinator
Tata Ruang dan Pertanahan sebagai
Pembuat SOP Pengelolaan DG/IGT
(SOP induk dari SOP Tanda Mata
Siagi) dan mentor (atasan) sebagai
Kepala Bidang Prasarana dan
Pembangunan Wilayah yang lebih
memahami tentang peraturan
perundang-undangan terkait
Pengelolaan Jaringan Informasi
Geospasial Daerah di Kota Bontang.
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Membuat SOP Tanda Mata Siagi

Tahapan Kegiatan Melakukan Uji
Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi
dilakukan dengan 2 (dua) tujuan,
yaitu: (1) Memberikan informasi
kepada seluruh ASN dan Staff di
lingkungan Bapelitbang Kota Bontang
mengenai aktualisasi Tanda Mata
Siagi yang dipilih penulis dan format
Draft SOP untuk menjamin
keberlanjutan impelementasi
aktualisasi serta (2) Memperoleh
timbal balik (feedback) dari ASN dan
Staff yang hadir pada uji publik
berupa pertanyaan, kritik, dan
saran/masukan untuk
penyempurnaan Draft SOP Tanda
Mata Siagi.

Dalam Tahapan Kegiatan ini, penulis
memaparkan 4 (empat) hal terkait
aktualisasi Tanda Mata Siagi, yaitu:
(1) Uraian kegiatan, pelaksana, dan

rentang waktu pengerjaan
berdasarkan Perwali Nomor 27
Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Jaringan Informasi
Geospasial Daerah; (2) Dokumen
Kontrol Identifikasi DG/IGT;

(3) Dokumen Kontrol Metadata
DG/IGT; dan (4) Dokumen
Persetujuan Hasil Tanda Mata Siagi.

Karena penulis telah melakukan
Rapat Koordinasi Teknis dengan
rekan-rekan sejawat sebelum
menyusun draft SOP dan juga telah
berkonsultasi dengan Koordinator
Tata Ruang dan Pertanahan serta
mentor (atasan) terkait SOP
Pengelolaan DG/IGT dan Perwali
Nomor 27 Tahun 2018 maka tidak ada
lagi saran perbaikan dari ASN dan
Staff lain yang hadir dalam uji publik
tersebut.

Gambar 5.10. Foto Tahapan Kegiatan Uji Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi
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Membuat SOP Tanda Mata Siagi

Output utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Melakukan Uji
Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi di
lingkungan internal Dapelitbang Kota
Bontang ada 3, yaitu: (1) Notulen Uji
Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi;
(2) Daftar Hadir Peserta Uji Publik
Draft SOP Tanda Mata Siagi; dan

(3) Foto Kegiatan Uji Publik Draft
S0P Tanda Mata Siagi.

Dari Tahapan Kegiatan Melakukan Uji
Publik Draft SOP Tanda Mata Siagi di

lingkungan Internal Dapelitbang Kota
Bontang, penulis dapat mengamalkan

1 (satu) dari 7 (tujuh) Nilai-Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK, yaitu Akuntabel.

Nilai Dasar Akuntabel ditunjukkan
dengan keterbukaan penulis dalam
memaparkan progres aktualisasi
Tanda Mata Siagi dan isi Draft S0P
kepada seluruh ASMN dan Staff di
lingkungan Internal Dapelitbang Keta
Bontang yang telah merujuk pada
SOP Pengelolaan DG/IGT dan Perwali
Kota Bontang Momer 27 Tahun 2018,
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Karena tidok ada logi revisi Draft
SOP Tanda Mata Siagi dari Tahapan
Kegiatan Uji Publik maupun Tahapan
Kegiatan Konsultasi Kepada
Sekretaris Badan dan Kepala Badan,
penulis mengajukan pengesahan SOP

Tanda Mata Siagi pada tanggal 28
Juni 2022.

Sebelum mengajukan permintaan
tanda-tangan Kepala Badan dan cap
stempel Bapelitbang Kota Bontang,
penulis diarahkan untuk meminta
review secara informal ke Bagian
Umum. Hal ini perlu dilakukan karena
semua dokumen 50P yang disahkan
secara internal akan disimpan dan
dikelola oleh Bagian Umum.

Setelah Kepala Sub Bagian Umum
memastikan bahwa tidak ada lagi
yang perlu diperbaiki, maka Staff di
Bagian Umum akan mencari kode tiga
digit pertama Nomor Surat yang
sesuai dengan tema dokumaen ini.

Karena SOP Tanda Mata Siagi
termasuk dalam tema Standar
Prosedur maka kode tiga digit
pertama yong diberikan adalah 067.

Kode tiga digit pertama ini penulis
informasikan kembali kepada Staff
yang menangani Surat Masuk dan
Surat Keluar Kepala Badan untuk
dilengkapi sesual dengan ketentuan
di lingkungan internal Bapelitbang
Kota Dontang.
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Membuat SOP Tanda Mata Siagi

Output utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Mengajukan
Pengesahan Draft SOP Tanda Mata
Siagi di lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang ada 4 (empat), yaitu:

(1) Lembar Pengesahan pada SOP
Tanda Mata Siagi yang telah
ditandatangani Kepala Badan, diberi
cap stempel Bapelitbang Kota
Bontang, dan disertai Nomor Surat;
(2) Dokumen Kontrol Identifikasi
DG/IGT Lembar Kategorisasi dan
Lembar Atribut Unsur; (3) Dokumen
Kontrol Metadata DG/IGT; dan (4)
Dokumen Persetujuan Hasil Tanda
Mata Siagi

Gambar 5.11. Foto Pemberian Nomor Surat
pada Dokumen SOP Tanda Mata
Siagl yang Telah Disahkan
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Tahapan Kegiatan ini juga
menghasilkan 1 (satu) output
sampingan berupa Lembar Petunjuk
Kodefikasi DG/IGT Berbasis KUGI
yang tersimpan di dalam Dokumen
Kontrol Identifikasi DG/IGT.

W &

AT A e

T e s
7\

s
‘kjsﬁf\‘

L » e L e bt e

T Surbunt B Bty b ot gt bsvownin | WA AT WA

Gambar 5.12. Lembar Pengesahan SOP
Tanda Mata Siagi

Dari Tahapan Kegiatan Mengajukan
Pengesahan Draft SOP Tanda Mata
Siagi, penulis dapat mengamalkan 1
(satu) dari 7 (tujuh) Nilai-Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK, yaitu Berorientasi
Pelayanan.

Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan
ditunjukkan dengan mengupayakan
pengesahan Draft SOP menjadi SOP
Tanda Mata Siagi sehingga kegiatan
ini bisa diterapkan secara
berkelanjutan di lingkungan
Bapelitbang Kota Bontang.
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Inventarisasi Data Spasial ke Dalam Standar KUGI dilakukan penulis untuk
mencapai 4 {empat) tujuan, yaitu: (1) Mengidentifikasi semua DG/IGT yang
tersedia di Bapelitbang Kota Bontang; (2) Memilah antara DG/IGT yang
termasuk dalam kategori KUGI dan Non-KUGI berdasarkan tahapan dan
tema data; (3) Menentukan Kode, Nama Baru, dan Lokasi Baru DG/IGT
yang akan dimigrasi ke dolam Geodatabase KUGH dan (4) Membuat
Metadata DG/IGT yang akan dimigrasi berdasarkan informaesi dari rekan-
rekan sejawat yang pernah ikut dalam proses pembuatan DG/IGT tersebut

TAHAPAN KEGIATAN 2.1.
Mengumpulkan dan Mendata
Semua Data Spasial yang Dimiliki
oleh Dapelitbang Kota Bentang
(22, 23, 25 & 26 Juni 2022)

Dalam Tahapan Kegiatan
Mengumpulkan dan Mendata Semua
Data Spasial yang Dimiliki oleh
Bapelitbang Kota Bontang, penulis
memperoleh 43 (empat puluh tiga)
data spasial.

Data-data spasial tersebut di atos
dapat dikategorikan menjadi 2 (dua)
kelompok besar, yaitu: (1) Data
Geospasial (DG) atau (2) Informasi
Geospasial Tematik (IGT).

Berdasarkan PP Momor 45 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Informasi
Geospasial, Data Geospasial yang
selanjutnya disingkat DG, adalah data
tentang lokasi geografis, dimensi atau
ukuran, dan/atou karakteristik objek
alam dan/atau buatan manusia yang
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berada di bawah, pada, atau di atas
permukaan bumi.

Berdasarkan PP yang sama, Informasi
Geospasial yang selanjutnya disingkat
IG, adalah DG yang sudah diclah
sehingga dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam perumusan kebijakan,
pengambilan keputusan, dan/atau
pelaksanaan kegiatan yang
berhubungan dengan ruang kebumian.

Adapun Informasi Geospasial Tematik
yang selanjutnya disingkat IGT adalah
IG yang menggambarkan satu atau
lebih tema tertentu yang dibuat
mengacu pada IGD.

Dari 43 (empat puluh tiga) DG/IGT di
lingkungan Bapelitbang Kota Bontang,
penulis melakukan pendataan tentang
Isi DG/IGT, satuan lokasi terkecil, dan
tahun pembuatan DG/IGT tersebut.

Dari kegiatan pendataan DG/IGT,
penulis menemukan bahwa ada
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Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

beberapa DG/IGT yang berisi lebih
dari satu tema. Hal ini akan
berdampak pada munculnya
tambahan kegiatan pemecahan data-
data dalom DG/IGT agar dapat
dimigrasi sesuai dengan tema yang
telah ditentukan oleh KUGL

Contoh: Data Spasial Bangunan
Fasilitas Umum RDTR Kota Bontang
Tahun 2016 termasuk dalam kategori
Lingkungan Terbangun menurut
standar KUGL Tapi karena data
spasial tersebut masih terdiri dari
berbagai jenis bangunan, maka harus
dilakukan pemilahan dan
penyimpanan data spasial dalam sub
kategori yang berbeda-beda (misal:
kawasan permukiman, kawasan
perdagangan, kawasan industri,
pemerintahan, pendidikan,
peribadatan, dan lain sebagainya).

Output utama yang dapat dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan Tahapan
Kegiatan Mengumpulkan dan Mendata
Semua Data Spasial yang Dimiliki Oleh
Bapelitbang Kota Bontang ada 1 (satu),
yaitu: Tabel Daftar Data Geospasial
(DG)/Informasi Geospasial Tematik
(IGT) di Lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang.

Dari Tahapan Kegiatan ini, penulis
dapat mengamalkan 2 (dua) dari 7
(tujuh) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu: (1) Kompeten dan
(2) Kolaboratif.

Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan
dengan kemampuan mengidentifikasi
semua data spasial yang tersebar di
dalam komputer/laptop rekan sejawat
di lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang.

Gambar 513. llustrasi Hasil Pemeriksaan Isi DG/IGT Melalui Software ArcGIS
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KEGIATAN 2
Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

Nilai Dasar Kelaboratif ditunjukkan
dengan kemampuan untuk
mengkoordinasikan data-data spasial
di dalam komputer/laptop rekan-
rekan sejawat sehingga dapat
dipindahkan sementara ke laptep
penulis untuk diidentifikasi kemudian
dimigrasi ke dalam Standar KUGI.

TAHAPAN KEGIATAN 2.2,
Memilah Data Spasial
Berdasarkan Tahapan (Proses
atau Final) dan Tema Data
(Fisik/Alami atau Tematik)
(29 & 30 Juni 2022)

Tahapan Kegiatan Memilah Data
Spasial Berdasarkan Tahapan dan
Tema Data merupakan kelanjutan dari
Tahapan Kegiatan Mengumpulkan dan
Mendata Semua Data Spasial di
lingkungan Bapelitbang Kota Bontang.

Dari 43 (empat puluh tiga) Data
Spasial yang dimiliki oleh Bapelitbang
Kota Bontang, diperoleh 105 (seratus
lima) isi atau tema DG/IGT yang
berbeda. Setiap isi DG/IGT ini penulis
telaoh tahapan dan tema datanya.

Hasil penilaian tahapan dan tema data

akan membantu penulis menentukan
apakah DG/IGT tersebut termasuk

dalam data yang perlu disimpan dalam

standar KUGI atau tidak (Mon-KUGI).
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Tahapan data dibedakan menjadi 2
(dua) jenis, yaitu: (1) final atau (Z)
proses. Tahapon data final berarti
data spasial tersebut bersifat relatif
tetap dan telah selesal disurvel/
diukur/ditelaah pada waktu tertentu
(biasanya dalam satuan tahun).
Tahapon data proses berarti data
spasial tersebut bersifat dinamis
(relatif sering berubah) dan masih
dalam proses pembaruan (update)
hasil survel/pengukuran/penelaahan

pada tahun barjalan.

Tema data dibedakan menjadi 2 (dua),
yaitu: (1) Hisik/alami atau (2] tematik.
Tema data fisik/alami berarti data
spasial tersebut adalah data yang
bersifat fisik (buatan) atou fenomena
alami dan biasanya termasuk Data
Geospasial (DG). Tema data tematik
berorti data spasial tersebut adalah
data yang dibuat untuk tujuan
tertentu sehingga memiliki tema yang
berbeda dari data spasial lainnya.
Data spasial tematik biasanya
termasuk ke dalam Informasi
Geospasial Tematik (IGT).

Untuk penelaahan awal DG/IGT
tersebut termasuk data KUGI atau
Mon-KUGI, penulis dapat melihat dari
kembinasi informasi tahapan dan tema
data.

Data-data spasial yang berada dalam
tahap final dan bertema fisik/alami
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atau tematik biasanya termasuk data
KUGI. Data-data spasial yang berada
dalam tahap proses dan bertema fisik
/alami juga biasanya termasuk data
KUGI. Sedangkan data-data spasial
yang berada dalam tahap proses dan
bertema tematik biasanya termasuk
data Non-KUGL

Untuk memastikan data-data spasial
tersebut termasuk data KUGI atau
Non-KUGI, penulis melakukan telaah
karakteristik data hingga diperoleh
kode, nama baru, dan lokasi baru
DG/IGT pada tahapan kegiatan
selanjutnya.

Dari 105 (seratus lima) isi DG/IGT
yang ditelaah oleh penulis pada
tahapan kegiatan ini, hanya 16 (enam
belas) di antaranya yang termasuk
data Non-KUGL Sementara 89
(delapan puluh sembilan) isi DG/IGT
yang teridentifikasi sebagai data
KUGI akan kembali ditelaah ke
tahapan kegiatan selanjutnya.

Output utama yang dapat dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan

Tahapan Kegiatan Memilah Data
Spasial Berdasarkan Tahapan dan
Tema Data ada 1 (satu), yaitu: Tabel
Hasil Telaah Tahapan dan Tema Data
DG/IGT di lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang.

Dari Tahapan Kegiatan ini, penulis

dapat mengamalkan 1 (satu) dari 7
(tujuh) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu Kompeten.

Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan
dengan dengan kemampuan penulis
untuk menelaah dan mengelompokkan
DG/IGT berdasarkan tohapan dan
tema data di dalamnya.

.....

Tabel 5.1. Tabel Contoh Hasil Telaah Data

KUGI atau Non-KUGI Berdasarkan
Tahapan dan Tema Data DG/IGT

TAHAPAN KEGIATAN 2.3.
Menelaah Karakteristik Data
Spasial untuk Menentukan Kode,
Pemberian Nama Baru, dan
Informasi Atribut di dalamnya.
(01-04 Juli 2022)

Dalam Tahapan Kegiatan Menelaah
Karakteristik Data Spasial untuk
Menentukan Kode, Pemberian Nama
Baru, dan Informasi Atribut di
dalamnya, penulis melakukan telaah
pada 89 (delapan puluh sembilan) isi
DG/IGT yang termasuk data KUGL
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Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

Penulis mencari klasifikasi yang cocok
dalam standar KUGI untuk setiap isi
DG/IGT berdasarkan karakteristik
datanya.

Adapun informasi yang bisa digali dari
penilaian karakteristik data DG/IGT
dalam tahapan kegiatan ini ada 5
(lima), yaitu: (1) Kode dan Nama
Kategori; (2) Kode dan Nama Sub-
Kategori; (3) Kode Geometri; (U) Kade
Skala; serta (5) Kode dan Nama Unsur.

Contoh: Data spasial Perairan RDTR
Tahun 2018 memiliki & (enam) isi
DG/IGT. 5 (lima) di antaranya memiliki
geometri area sementara 1 (satu) isi
DG/IGT berbentuk garis.

Keenam isi DG/IGT Perairan RDTR
2016 termasuk dalam Kategori (D
HIDROGRAFI), Sub-Kategori (DA
TUBUH AIR DARAT AN/ INLAND
WATER), dan Skala (Kode 06) yang
saoma.

Yang membedakan antara isi DG/IGT
Perairan hanya Kode Geometri (Kode
02 untuk Garis 2 Dimensi dan Kode 03
untuk Poligen/Area 2 Dimensi), Kode
Unsur, dan Mama Unsur
(DANAU_AR_ 25K untuk Tubuh Air
Alami dengon Geometri Area dan
Skala 1:25.000; EMBUNG_ AR_ 25K
untuk Embung dengan Geometri Area
dan skala 1:25.000; KOLAM_ AR_ 25K
untuk Kolam dengan Geometri Area
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dan Skala 1:25.000; SUNGAI_AR_ 25K
untuk Sungai dengan Geometri Area
dan Skala 1:25.000; WADUK_AR_ 25K
untuk Tubuh Air Buatan dengan
Geometri Area dan Skala 1:25.000;
serta SUNGAI_LMN_ 25K untuk Sungai
dengan Geometri Garis/Line dan
Skala 1:25.000).

Kareno keterbotason waktu
implementasi aktualisasi (= 20 Hari
Kerja) sementara DG/IGT yang bisa
dimasukkan ke dalam standar KUGI
relatif banyak dan memerlukan
proses yang panjang, maka penulis
berkonsultasi dengan mentor untuk
meminta saran penyesuaian hasil
implementasi.

Berdasarkan hasil konsultasi dengan
mentor tanggal 04 Juli 2022,
diputuskan bahwa dalam proses
implementasi migrasi dan publikasi
data spasial berbasis KUGI akan
diprioritaskan pada 3 (tiga) hal, yaitu:
(1) unsur penting dalam pembuatan
peta dasar; (2) program prioritas
pemerintah Kota Dontang; dan (3)
belum pernah dipublikasikan ke
website Geoportal Kota Bontang
maupun Dashbeard Peta Kita
sebelumnya (dengan atau tanpa
standar KUGI).

Berdasarkan hasil kensultasi tersebut
di atas, penulis akan memprioritaskan
migrasi dan publikasi pada data-data
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spasial RDTR (sebagai unsur penting
dalom pembuatan peta dasar), data
banjir di Kota Bontang (sebagai
program prioritas pemerintah Kota
Bontang), dan data Kontur (sebagai
data yang belum pernah
dipublikasikan di website Geoportal
Kota Bontang maupun Dashboard
PetoKita).

Adapun Data RTRW Kota Bontang
Tahun 2019-2039 tidak diprioritaskan
ke dalom proses migrasi karena sudah
pernah dipublikasikan ke website
Geoportal Kota Bontang.

Gambar 5.4, Foto Pemaparan Hasil
Pendataan DG/IGT

Meskipun demikian, proses migrasi
dan publikasi data spasial ke dalam
standar KUGI tidak akan berhenti
sampai di akhir waktu implementasi
aktualisasi saja.

yy

Gambar 5.15. Foto Pemberian Saran Dari
Mentor (Atasan) untuk
Penyesuaian Implementasi
Aktualisasi

Data-data spasial yang belum sempat
dimigrasi dan dipublikasi pada waktu
implementasi aktualisasi akan terus
diloksanakan secara berkelanjutan
sebagaimana rencana implementasi
yang dipaparkan penulis saat seminar
rancangaon aktualisasi.

Qutput utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Menelaah
Karakteristik Data Spasial untuk
Menentukan Kode, Pemberian Nama
Baru, dan Informasi Atribut di
Dalamnya ada 4 (empat), yaitu: (1)
Tabel Kategori, Sub-Kategori, serta
Kode Unsur dan Nama Unsur DG/IGT
Berdasarkan Hasil Telaah
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KEGIATAN 2
Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

Karakteristik Data; (2) Isian Formulir-
Formulir Identifikasi Lembar
Kategorisasi pada DG/IGT yang Akan
Dimigrasi ke Dalam Standar KUGI; (3)
Isian Formulir-Formulir Identifikasi
Lembar Atribut Unsur pada DG/IGT
yang Akan Dimigrasi ke Dalam
Standar KUGI; serta (4) Foto
Pemaparan Hasil Pendataan DG/IGT
dan Konsultasi Penyesuaian
Implementasi Aktualisasi.

Dari Tahapan Kegiatan Menclaah
karakteristik Dota Spasial untuk
Menentukan Kode, Pemberian Nama
Baru, dan Informasi Atribut di
dalamnya, penulis dapat
mengamalkan 4 (empat) dari 7 (tujuh)
Nilagi-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK,
yaitu: (1) Akuntabel; (2) Kompeten; (3)
Adaptif; dan (4) Kelaboratif.

Nilai Dasar Akuntabel ditunjukkan
dengan memaparkan hasil pendataan
DG/IGT dengan sebenarnya kepada
rekan-rekan sejawat dan mentor
{atasan) serta memaparkan kesulitan
yang dihadapi penulis dikarenakan
keterbatasan waktu implementasi
aktualisasi.

Milai Dasar Kompeten ditunjukkan
dengan kemampuan penulis
menentukan kode, pemberian nama
baru, dan infermasi atribut di
dalamnya berdasarkan hasil
pemeriksaan DG/IGT melalui
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software ArcGIS Desktop dan
petunjuk kodefikasi dalam E-Book
KUGI Skala 1:25.000.

Nilai Dasar Adaptif ditunjukkan
dengan kemampuan penulis
melakukan penyesuaian pelaksanaan
aktualisasi karena keterbatasan
waktu pada DG/IGT yang relotif
banyak dan memerlukan proses yang
panjang untuk setiap DG/IGT.

Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan
melalui kegiatan bertukar pikiran
(brainstorming) dengan mentor
(atasan) mengenai kesulitan yang
ditemui dalam implementasi sehingga
diperoleh kesepakatan untuk
memprioritaskan migrasi dan publikasi
pada DG/IGT tertentu.

TAHAPAN KEGIATAN 2.4.
Merancang Metadata (Data
Tentang Data) dari Data-Data
Spasial yang Akan Dimigrasi.
(05-08 Juli 2022)

Dalam Tahapan Kegiatan Merancang
Metadata dari Datoe-Data Spasial
yang Akan Dimigrasi, penulis
melakukan penelusuran historis
(sejarah) pembuatan DG/IGT kepada
rekan-rekon sejawat yang tahu
dan/atau pernah terlibat langsung
dalam proses pembuatannya.
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KEGIATAN 2
Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

Daftar pertanyaan untuk penggalian
informasi Metadata DG/IGT
disesuaikan dengan isian dalam
Dokumen Kontrol Metadata DG/IGT
yang telah penulis buat sebagai
lampiran dari SOP Tanda Mata Siagi.

Terdapat 6 (enam) informasi umum
DG/IGT yang perlu digali oleh penulis
untuk melengkapi Metadata, yaitu: (1)
Tujuan Pembuatan DG/IGT; (2) Isi
DG/IGT; (3) Skala DG/IGT; (4) Tanggal
/Tahun Pembuatan DG/IGT; (5)
Metode Survei dan/atau Analisis
yang Dipakai untuk Memperoleh
DG/IGT; dan (6) Pihak-Pihak yang
Turut Berperan Dalam Pembuatan
DG/IGT.

Informasi-informasi lain dalam
Metadata seperti Topic Categories,
Content Type, Language (pilihan
bahasa yang digunakan dalam
penyusunan metadata maupun dalam
atribut unsur), Character Set,
Hierarchy Level dan Name, serta
Spatial Representation Type dapat
dilengkapi sendiri oleh penulis melalui
pemeriksaan DG/IGT menggunakan
software ArcGIS Desktop.

Output utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiatan Merancang
Metadata dari Data-Data Spasial
yang Akan Dimigrasi ada 2 (dua),
yaitu: (1) Isian Formulir-Formulir

4e

Metadata pada DG/IGT yang Akan
Dimigrasi ke Dalam Standar KUGI dan
(2) Foto Wawancara Penggalian
Informasi Historis DG/IGT.

Gambar 5.16. Foto Wawancara Penggalian

Informasi Historis Pembuatan
DG/IGT

Dari Tahapan Kegiatan Merancang
Metadata dari Data-Data Spasial
yang Akan Dimigrasi, penulis dapat
mengamalkan 4 (empat) dari 7 (tujuh)
Nilai-Nilai Dasar ASN Ber AKHLAK,
yaitu: (1) Berorientasi Pelayanan; (2)
Harmonis; (3) Loyal; dan (4)
Kolaboratif.

Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan
ditunjukkan melalui perancangan
metadata dengan pemikiran (mindset)
untuk memberikan pelayanan
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KEGIATAN 2
Menginventarisasi Data Spasial
ke Dalam Standar KUGI

informasi yang akurat dan berguna
bagi masyarakat, perusahaan,
pemerintahan, dan stakeholder
lainnya sebagai bahan pertimbangan
penggunaan DG/IGT untuk data dasar
analisis selanjutnya.

Nilai Dasar Harmenis ditunjukkan
dengan pelibatan rekan-rekan
sejawat yang tohu dan/atau pernah
bertanggung jawab dalam
penyusunan DG/IGT melalui teknik
wawancara. Penggalian informasi
secara langsung inl akan
meminimalisasi kesalahan penulis
dalam mengisi informasi penting
dalam Metadata yang berpotensi
menimbulkan kenflik di masa depan
bila digunakan sebagai data dasar

Ll = il
Hiesacdsy Level Ll itis

Hiciamiliy Level Maix dukiie]

yang tidak sesuai dengan
peruntukannya.

Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan
melengkapi semua Metadata DG/IGT
yang akan Dimigrasi ke dalam Standar
KUGI dalam tahap implementasi
aktualisasi sebagal langkah awal
mendukung Program (Kepentingan)
Pemerintah Pusat Tentang Satu Data
(dalam hal ini Geospasial) Indonesia.

Nilai Dasar Kelaboratif ditunjukkan
dengan menghubungi pihak-pihak luar
yang pernah terlibat dalam
penyusunan DG/IGT ketika rekan
sejawat yang menjadi narasumber
merasa ragu tentang informasi
tertentu dalam Metadata.
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Tabel 5.2. Tabel Contoh Petunjuk Pengision dalam Formulir Metadota DG/IGT Format Excel
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TAHAPAN KEGIATAN 3.1.
Memasukkan Data-Data Spasial ke
Dalam Format Geodatabase KUGI

yang tersimpan di Google Drive.
(09 -12 Juli 2022)

Tahapan Kegiatan Memasukkan Data-
Data Spasial ke Dalam Fermat
Geodatabase KUGI dilakukan secara
simultan (bersamaoan) dengan
Tahaopan Kegiatan selanjutnya, yaitu
Memasukkan Layer-Layer Data
Spasial yang Telah Berbasis KUGI ke
Dalam Website Geoportal Kota
Bontang.

Kedua tahapan kegiatan ini dapat
dilokukan secara bersamaan karena

output yang dihasilkan saling
berhubungan antara satu dengan

yang lainnya.

Yang membedakan output dari kedua
tahapan kegiatan ini adalah DG/IGT
yang dimasukkan ke dalam format
Geodatabase KUGI lebih banyak
daripada sutput layer-layer DG/IGT

di website Geoportal Kota Bontang.
Hel ini disebabkan karena perbedaan
tingkat aksesibilitas terhadap data-
data tersebut.

Data-data DG/IGT dalam format
Geodatobase yang tersimpan di
Google Drive hanya dapat diokses
oleh jabatan tertentu yang
bertanggung jawab pada pengelolaan
DG/IGT di Bapelitbang Kota Bontang
sehingga lebih mudah untuk menjaga
keamaan datanya.

Sementara itu, website Geoportal
Kota Bontang dapat diakses oleh
saluruh stakeholder yang
berkepentingan dengan data-data
DG/IGT Kota Bontang. Karena hal itu
pula, penulis harus memileh antara
semua data-data DG/IGT yang bisa
dibagikan secara bebas dengan data-
data DG/IGT yang harus disimpan
karena termasuk program strategis
pemerintah dan/atau bersifat sensitif
dan rahasia,
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Sebelum melakukan proses migrasi
dato spasiol DG/IGT, penulis perlu
membuat Geodatabase Berbasis KUGI.

Template Geodatabase KUGI dapat
penulis peroleh dari mengunduh
template KUGI versi 5, skala 1: 25.000,
dan untuk pengolahan melalui
software ArcGIS di website resmi
KUGI (https://kugi.ina-
sdi.or.id/unduhtemplatekugi).

Karena template KUGI yang tersedia
masih dalam format .xml, maka
penulis perlu mengimport templatea ini
ke dalam geodatabase kosong yang
diberi nama KUGIS.

LH Ul:'-iJILlI:rI_nLJh.
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Gambar 5.17. Print Screen Contoh
Tampilan Templata
Geodatabase KEUGI

Setelah template .xml diimport ke
dalam Geodotabase KUGIS seperti
yang ditunjukkan Gambar 5.17, penulis
perlu melakukan proses load data
spasial DG/IGT sesuai dengan lokasi
hasil telaah yang terekam di dokumen
kontrol identifikasi DG/IGT lembar
kategorisasi.

Dalam proses lead data ini, penulis
mencocokkan atribut unsur yang
tersedia dalam data DG/IGT yang
akan dimigrasi dengan standar KUGI
sehingga tersimpan dalam kolom
dengan nama baru yang telah
terstandarisasi.
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Gambar 5.18. Print Screen Contoh
Pencocokan Atribut
Unsur antara DGSIGT
yang Akan Dimigrasi
daengan standar KUGI
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Setelah data spasial DG/IGT berhasil
dimigrasi ke dalam Geodatabase
berbasis KUGI, maka penulis
melakukan pengisian metadata
melalui software ArcGIS.

Informasi metadata yang dimasukkan
melalui software ArcGIS diambil dari
dokumen kontrol metadata yang
merupakan hasil wawancara dengan
rekan-rekan sejawat yang tahu
dan/atau pernah terlibat dalam
proses pembuaton data tersebut.

Gambar 5.19. Print Sereen Contoh Hasil

Pengision Metadata di
Software ArcGIS

Output utama yang bisa menjadi bukti
(evidence) dari pelaksanaan Tahapan
Kegiatan Memasukkan Data-Data

Spasial ke Dalam Format Geodatabase

KUGI yang Tersimpan di Google Drive
ada 2 (dua), yaitu: (1) Print Screen
Tampilan Geodatabase KUGI; dan (2)

Print Sereen Tampilan Metadata
Geodatabase di software ArcGlSs.

Dari tehapan kegiatan ini, penulis
dapat mengamalkan 5 (lima) dari 7
(tujuh) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu: (1) Berorientasi
Pelayanan; (2) Akuntabel; (3)
Kempeten; (4) Harmonis; dan (5)
Loyal.

Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan
ditunjukkan dengan menyediakan
sebanyak mungkin data-data spasial
DG/IGT dalam satu sistem
penyimpanan data di Google Drive
untuk memudahkan akses rekan-
rekan sejawat sesuai dengan fungsi
dan tanggung jawab jabatan masing-
masing.

Nilai Dasar Akuntabel ditunjukkan
dengan memasukkan informasi
metadata dengan sebanar-benarnya
dari hasil wawancara dengan rekan-

rekan sejowat yang tertuang dalam
dokumen kontrol metadata DG/IGT.

Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan
dengan kemampuan melakukan proses
pemasukan data-data DG/IGT ke
dalam Geodatabase KUGI secara
berurutan dan benar sehingga
menghasilkan output yang baik.
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Mela

Hilal Dasar Harmonis ditunjukkan
dengan semangat berbagipakai data-
data DG/IGT yang tersedia dengan
rekan-rekan sejawat dimana tidak
sekedar menerima data, tapi juga
dapat mengajukan pemasukan data-
data DG/IGT baru yang belum ada di
dalam Geodatabase KUGL

Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan
memilih Google Drive sebogai media
penyimpanan data DG/IGT dengan
akses terbatas di bagian pengelolaan
Geospasial di Bapelitbang Kota
Dontang sehingga keamaan dan
kerahasican data relatif dapat

terjaga dengan baik.
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Gambar 5.20. Print Screen Contoh Tempilan Layer Data DG/IGT yeng Diunggah ke Website
Geaoportal Kota Dontang
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Gambar 5.21. Print Sereen Contoh Tampilan
Metadata di website Geoportal
Kota Bontang




Gambar 5.22. QR Code Link ke Website
Geoportal Kota Bontang
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TAHAPAN KEGIATAN 4.1
Mempublikasikan Infografis Proses
Aktualisasi Tanda Mata Siagi

(11 Juli 2022)

Penulis membuat infegrafis Tanda
Mata Siagi dengan memasukkan Y
(empat) informasi utama, yaitu: (1)
definisi Tanda Mata Siagi; (2) dasar
hukum penerapan Tanda Mata Siagi;
(3) teknis umum pengerjaan Tanda
Mata Siagi; dan (4) manfaat Tanda
Mata Siagi.

Dasar pertimbangoan penulis untuk
menampilkan keempat informasi
tersebut di atas adalah karena
sebagian besar peserta sosialisasi
yang hadir masih awam dengan

kegiatan di bidang pemetaan maupun
pengelolaan dota geospasial.

Dengon penjelasan simpel namun
tetap informatif, penulis berharap
dapat memberikan gamabaran umum

kepada peserta sosialisasi mengenai
pentingnya pelaksanaan Tanda Mata
Siagi hingga turut membantu
pelengkapan dato-data sposial
DG/IGT di lingkungan Bapelitbang
Kota Bontang sesuai dengan
tanggung jowab dan wewenang
jabatan masing-masing.

Selain deskripsi informasi utama
tentang Tanda Mata Siagi tersebut
sebelumnya, penulis juga memasukkan
gambar contoh tampilan Geodatabasze
KUGI, tampilan website Geoportal
Kota Bontang, tampilan website Peta
Kita Kota Bontang serta QR Code link
ke website Geoportal Kota Dontang,
website Peta Kita Kota Bontang, dan
video tutorial pengerjaan Tanda Mata

Siagi.

Penyajian gambar tampilan website
yang menarik diharapkan akan
memunculkan rasa penasaran peserta
sosialisasi. Rasa penasaran para
peserta sosialisasi pun dapat
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langsung ditindaklanjuti dengan
mengunjungi laman website dan/atau
video tutorial pengerjoan Tanda Mata
Siagi melalui QR Code yang tersedia
dalam infografis.

Output utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Taohapan Kegiatan Mempublikasikan
Infografis Proses Aktualisasi Tanda
Mata Siagi ada 2 (dua), yaitu: (1) Print
Secreen Pengiriman Data Infografis

Tanda Mata Siagi ke Whatsapp Group
Bapelitbang Kota Bontang pada hari

pelaksanaan sosialisasi; dan (2)
Infografis Tanda Mata Siagi.

Dari tahapan kegiatan ini, penulis
dapat mengamalkan 2 (dua) dari 7
(tujuh) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu: (1) Berorientasi
Pelayanan dan (2) Adaptif.

Nilai Dasar Barorientasi Pelayanan
ditunjukkan dengan penyajian
infografis yang simpel namun tetap
informatif sehingga para peserta
sosialisasi dapat memiliki gambaran
umum tentang Tanda Mata Siagi dan
nilai penting (manfaat) dari
pelaksanaan Tanda Mata Siagi dalam
mendukung Program Pemerintah Satu
Data Indonesia.

Nilal Dasar Adaptif ditunjukkan
dengan pemilihan media Infografis

Tanda Mata Siagi sebagai salah satu

alat publikasi yang mudah dipahami
dan mudah disebarkan kepada
khalayak umum.
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Gambar 5.23. Contoh Tampilan Infegrafis

Tanda Mata Siagi
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Gambar 5.24. Foto Publikasi Video Tutorial

. Teknis Tanda Mata Siagi
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SCAN ME

Gambar 5.28. GR Code Link Video Tutorial
Teknis Tanda Mata Siagi

Fenulis melakukan pemaparan hasil
aktualizasi Tanda Mata Siagi pada
saat yang sama dengan publikasi
Infografis dan publikasi Video
Tutorial Tanda Mata Siagi.

Penulis melakukan ketiga tahapan
kegiatan ini secara bersamaan agar
pora peserta sosialisasi dapat: (1)
lebih dulu mengenal Tanda Mata Siagi

secara umum melalui infografis; (2)
memahami pentingnya setiap tahapon
kegiatan teknis Tanda Mata Siagi dari
cuplikan video tutorial; hingga mampu
(3) menyusun pertanyoan untuk
bahan diskusi/saran/masukan pada
pemaparan hasil aktualisasi penulis.

Dari Tahapan Kegiatan Pemaparan
Hasil Aktualisasi Tanda Mata Siagi di
Lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang, penulis mendapat respon
positif mengenai kebermanfaatan
aktualisasi ini bagi kepentingan
pengelolaan Geospasial dan
pemenuhan kewajiban Satu Data
Indonesia sekaligus keingintahuan
dari rekan-rekan sejowat dari bidang
lein mengenai metadata (date
tentang data).

Qutput utama yang bisa dijadikan
bukti (evidence) pelaksanaan
Tahapan Kegiaotan Memaparkan Hasil
Aktualisasi Tanda Mata Siagi Secara
Internal di Lingkungan Dapelitbang
Kota Bontang ada 3 (tiga), yaitu: (1)
Notulen; (2) Daftar Hadir; dan (3)
Foto Kegiatan Sosialisasi Hasil
Aktualisasi Tanda Mata Siagi.

Dari Tahapan kegiatan ini, penulis
dapat mengamalkan 2 (dua) dari 7
(tujuh) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu: (1) Harmonis dan
(2) Loyal.

®



Laporan Implementes| Aktualisosi Tande Mato Slagl
06. Dandalio Cahyoning Ratri 5.5i.

Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan
dengan menyampaikan sosialisasi
mengenai pentingnya keselarasan
semua fungsi jabatan di Bapelitbang
Kota Bontang maupun unit-unit kerja
lainnya untuk mensukseskan
pelaksanaan aktualisasi Tanda Mata

Siagi.

Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan
menyampaikan komitmen untuk
melanjutkan penerapan Tanda Mata
Siagl pasca masa implementasi kepada
mentor dan rekan-rekan sejawat agar
dapat terus mendukung Program
Pemerintah Satu Data Indonesia.

Gambar 5.26. Foto Sosialisasi Hasil
Aktualisasi Tanda Mata Siagi
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Simpulan

Dari kegiatan implementasi
aktualisasi Tanda Mata Siagi selama
30 hari kerja di lingkungan
Bapelitbang Kota Bontang, penulis
memperoleh 3 (tiga) pelajaran
berharga terkait: (1) pengamalan
(internalisasi) Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK dalam pelaksanaan
setiap tahapan kegiotan aktualisasi;
(2) pentingnya manajemen waktu;
dan (3) kebutuhan penyesuaian
proses implementasi ketika realita di
lapangan tidak berjolan seperti
rencana awal.

Dari implemeantasi aktualisasi,
penulis dapat merasakan contoh
nyata dari Nilai-Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK dan belajar untuk
menginternalisasikan hal tersebut
dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab sehari-hari sehingga
menjadi kebiasaan dan membentuk

karakter yang baik,

Dengan menginternalisasikan Nilai-
Milai Dasar ASN, setiap tahapan
kegiatan ektualisasi akan bisa lebih
terarah, melalui proses yang benar
dan dapat dipertanggungjowabkan
secara kedinasan, hingga bisa
terselesaikan tepat waktu dan
dengan baik secara kualitas maupun
kuantitas.

Terkait dengan manajemen waktu,
penulis mendapat pelajaran untuk
bisa membogi waktu antara
pengerjaan aktualisasi dengan
tanggung jawab pekerjaan sehari-
hari di lingkungan Bapelitbang Kota
Bontang.

Penulis menyiasati hal ini dengan
mendata antara tahapan kegiatan
apa saja harus dikerjakan di kantor
(misal: rapat teknis pengerjaan dan
konsultasi berjenjang) dan tahapan
kegiatan yang bisa dikerjakan di
rumah (misal: pembuatan draft 50P
dan identifikasi DG/IGT). Dengan
menggabungkan pengerjaan tahapan
kegiatan di kantor don di lapangan,
penulis dapat menyelesaikan
aktualisasi dengan baik, tapi juga
tidak mengabaikan tanggung jawab
pekerjaon sehari-hari di kantor.

Dari implementasi aktualisasi pula,
penulis menemukan bahwa terdapat
perbedaon strategi antara
penyelesaian tahapan kegiatan
teknis dengan kegiatan terkait
kolaborasi dengan pihak Lain.

Pada pengerjaan tahapon kegiatan
teknis yang difokuskan pada
Kegiatan 2 : Menginventarisasi Data
Spasial ke Dalam 5tandar KUGI dan
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Kegiatan 3 : Melakukan Migrasi Data
Spasial ke Dalam Standar KUGI,
penulis lebih banyak melakukan
pembelajoran mandiri dengan cara
menealaah aturan perundang-
undangan yang berlaku, petunjuk
teknis (juknis) pengerjoan, dan
mencari jalan keluar bila ditemui
masalah teknis dengan cara
menonton video tuterial di channel
Youtube maupun diskusi di
komunitas dunia maya. Penulis juga
beberapa kali melakukan trial dan
error untuk menguji apakah tahapan
kegiatan teknis yang dijobarkan
dalam petunjuk teknis pengerjaan
bisa diterapkan atau tidak.

Pada tahapan kegiotan yang
berhubungan dengan kolaborasi
seperti Kegiatan : Membuat S0P
Tanda Mata Siagi berupa rapat
teknis, kensultasi berjenjang, dan uji
publik, hingga Kegiatan 4: Melakukan
Sosialisasi Hasil Aktualisasi Tanda
Mata Siagi, penulis perlu mengatur
jadwal dengan pihak-pihak terkait
sehingga memerlukan waktu
pengerjaan yang relatif lebih lama
daripada yang direncanakan semula.

Secara keseluruhan, penulis

mendapat pelajaran bahwa
penyajion data yang menarik,

informatif, dan menggunakan
kemajuan teknologi akan sangat
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membantu dalam menyampaikan
kebermanfaatan aktualisasi ini di
lingkungan Dapelitbang Bontang.

Hambatan terbesar yang ditemui
penulis adalah keterbatasan waktu
implementasi. Dengan tahapan
kegiatan yang relatif banyak
terkait kolaborasi dengan pihak
lain (3 tahapan) dikombinasikan
dengan tohapan kegiatan teknis
yang panjang dan saling terkait,
penulis perlu melakukan beberapa
penyesuaian agar semua tahapan
kegiatan yang direncanakan dapat
terlaksana dengan baik.

Terdapat 2 (dua) penyesuaian
besar yang penulis lakukan dan

telah pula dikonsultasikan kepada
menter, yaitu: (1) proses migrasi
data DG/IGT ke Geodatabase KUGI,
penyusunan metadata, dan
publikasi DG/IGT berbasis KUGI di
Google Drive maupun website
Geoportal Kota Bontang
diprioritaskan pada data-data peta
dasar, program prioritas
Dapelitbang Kota Bontang, dan
belum pernah dipublikasikan
sebelumnya di website Geoportal
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